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BAB I

PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang Penelitian

Tujuan utaina didirikannya perusahaan adalah untuk

memperoleh laba optimum, sehingga diharapkan dapat memper-

tahankan kelangsungan hidup usahanya serta meningkatkan

kesejahtraan bagi para karyawan. Laba suatu perusahaan

merupakan merupakan selisih antara juralah pendapatan

dengan j\imlah pengeluaran berupa biaya-biaya yang terjadi

selama satu periods tertentu. Agar diperoleh laba yang

optimum, maka cara yang ditempuh adalah dengan membesarkan

selisih antara jumlah pendapatan dengan jumlah pengeluaran

tadi. Dengan demikian, laba optimum dapat dicapai melalui

peningkatan pendapatan dari penjualannya atau pengurangan

biaya-biaya atau gabungan dari keduanya. |

Pengurangan biaya-biaya yang terjadi semakin penting

artinya dewasa ini mengingat tingginya tingkat persaingan

pada industri yang sama dalam memperebutkan pangsa pasar.

Penjualan akan sukar sekali dinaikkan jika biaya- produksi

relatif lebih tinggi dibandingkan biaya produksi perusa

haan saingan sehingga menyebabkan harga jual yang lebih

tinggi pula.

Perusahaan untuk mendapatkan suatu produk dengan

harga yang lebih murah dan kualitas yang tidak berbeda

dengan produk sejenisnya, tentunya memerlukan pengalaman



dibidang usahanya tersebut dan pembenahan diri pada per

son! 1-personil organisasi yang terlibat dalam melaksanakan

aktivitas-aktivitas dari perusahaan tersebut.

Tetapi didalam melaksanakan aktivitas-aktivitas

perusahaan tentunya akan menghadapi kendala-kendala yang

mungkin menghambat laju pertumbuhan usaha dari perusahaan.

Untuk menghindari sedini mungkin hambatan-hambatan yang

akan timbul dalam proses produksi perlu adanya sistem

informasi akuntansi biaya yang mendukung kegiatan itu.

Dengan informasi akuntansi biaya ini, maka seluruh

kegiatan perusahaan dapat dimonitor melalui laporan harga

pokok produksi untuk setiap \init barang yang dihasilkan.

Dimana harga pokok produksi ini sangat diperlukan untuk

menentukan harga jual, penilaian persediaan dan laba yang

diharapkan dari penjualan. Untuk dapat menentukan harga

pokok produksi di dalam akuntansi biaya haruslah memper-

hatikan hal-hal sebagai berikut :

- Penentuan unsur-unsur biaya prodxiksi.

- Perhitungan biaya untuk masing-masing unsur biaya.

- Perhitungan jiunlah produksi baik yang sudah siap (terse-

dia untuk dijual) maupun yang belum siap atau masih

dalam proses (good in process).

- Penyajian laporan produksi (cost of good manufactured

statement).

Mengingat pentingnya hal ini penulis akan melakukan

pembahasan skripsi ini yang berjudul : peranan akuntansi



biaya dalam penetapan harga jual pada P.T SRI INTAN TOKI

INDUSTRI, yang mengolah bahan baku xintuk menghasilkan

berbagai laacam barang keramik.

1.2. Identifikasi Masalah

Penerapan suatu sistem akuntansi biaya ke dalam prak

tek seringkali menghadapi hambatan. Hambatan ini berupa :

regulasi pemerintah, kondisi perekomomian ataupun hambatan

dari perusahaan itu sendiri.

Berdasarkan keadaan tersebut diatas, maka didalam

penerapan suatu akuntansi biaya diperlukan adanya peruba-

han dan penyesuaian sehingga informasi yang dihasilkan

akan mempunyai manfaat terhadap manajemen.

Hasalah-masalah yang akan dibahas dalam skripsi ini

mencakup hal-hal yang diuraikan sebelumnya yaitu :

1. Bagaimana penggunaan proses cost method pada perusa

haan.

2. Sejauh mana proses cost method diterapkan perusahaan

terutama dalam menentukan harga pokok produk dan harga

jual ?

1.3. Maksud Dan Tujuan Penelitian

Maksud dari penulisan skripsi adalah untuk memenvihi

salah satu persyaratan dalam menyelesaikan masa studi pada

Fakultas Ekonomi Universitas Pakuan.



Sedangkan tujuan penelitian berdasarkan indentifikasi

masalah yang akan dibahas, penulis bermaksud untuk :

1. Mengetahui dan mempelajari dasar serta cara yang digu-

nakan perusahaan untuk menentiikan harga pokok produk

dan harga jual.

2. Mengetahui sanpai sejavih mana infonnasi biaya dapat

bergima bagi manajemen di dalam penentuan harga pokok

produk dan harga jual.

3. Mengetahui manfaat apa saja yang diperoleh perusahaan

dengan menerapkan Proses Cost Method.

1.4. Kegunaan Penelitian

Telah kita ketsihui tujuan dari mengadakan suatu

penelitian adalah untuk mencari, mengvuapulkan atau mempe-

roleh data yang akurat dan mengolahnya untuk mendapatkan

infonnasi, sehingga dapat berguna dan membantu manajemen

atau pihak lain yang membutuhkan daleim mengambil suatu

keputusan pada perusahaan atau organisasi.

Seperti telah disebutkan sebelxunnya, informasi sangat

berguna bagi manajemen perusahaan terutama dalam hubungan-

nya dengan semakin tajamnya persaingan pasar.

Seperti yang telah disebutkan didalam maksud dan

tujuan penelitian, maka penelitian ini diharapkan eUcan

berguna bagi perusahaan, terutama pihak-pihak manajemen

dan pihak-pihak yang terlibat dengan penentuan harga pokok

produk dan harga jual■dalam pasar.



Selain itu penelitian ini mempunyai kegunaan yaitu

sebagai latihan untiik meinbandingkan antara teori yang ada

dengan keadaan sebenarnya da lam preiktek.

1.5. Kerangka Pemikiran

Sistem akuntansi biaya yang diterapkan dalam suatu

perusahaan diharapkan menghasilkan informasi biaya produk

yang berguna bagi pengambilan keputusan oleh manajemen.

Dalam sis-tern -tersebut, biaya-biaya terjadi dikiompulkan,

diklasifikasi, diikthisarkan dan dilaporkan.

Pengeluaran biaya prodxiksi -tersebut akaii membentiik

suatu laporan yaitu harga pokok atas barang yang diproduk-

si. Dalam menentukan jumlah harga pokok produksi, diawali

dengan jumlah harga pokok barang daleua proses pada awal

periods. Dari jumlah ini kemudian ditcunbahkan dengan

biaya-biaya produksi pada saat itu, seperti biaya bahan

baku, upah, biaya-biaya tidak langsung seirta biaya-biaya

lainnya yang dapat dibebankan dalam kegiatan tersebut.

Hasil dari kegiatan produksi itu disebut harga pokok

barang yang dikerjakan dalam produksi. Dari total ini

kemudian dikurangkan dengan persedian barang akhir periods

untuk mendapatkan harga pokok barang yang siap dijual.

Untuk mengetahui informasi biaya ini, manajemen

biasanya menggunakan Akuntansi Biaya. Dalam buku "Cost

Accounting", 1967, Adolph Matz, Othel J. Curry dan George

Frank menyatakan



Akun-tansi biaya merupakan bediapan dari
akuiit:ansi umum yang jaenberikan informasi pada
manajemen, tentang harga pokok produk dan harga
pokok bEurang yang dijual untuk sabuem barang.

Sedangkan John G.Blocker dan W. Keith dalam buku " Cost

Accounting" 1945 mengatakan bahwa Akuntansi Biaya akan

membantu manajemen dalam pemberian informasi, yaitu :

1. Dapat mengetahui klasifikasi biaya.

2. Dapat mengendalikan biaya-biaya bahan baku, upah, dan

gaji dan biaya overhead.

3. Henentukan standar biaya untuk mengukur efesiensi.

4. Menentukan Anggaran.

5. Data untuk menentukan harga jual.

6. Data untuk mencegah kerugian atas kondisi musiman.

7. Menentukan ekspansi dan kebijaksanaan kontrak.

Dengan demikian akuntansi biaya dapat dinyatakan sebagai

alat manajemen yang memberikan informasi biaya. Melalui

akuntansi biaya manajemen dapat menentukan harga jual

barang, yaitu dengan menambah sejiimlah prosentase laba

tertentu yang diinginkan manajemen pada harga pokok pro

duk.

Menurut Adolph dan Milton F. Usry, informasi biaya

membantu manajemen menentukan tujuan perolehan laba peru-

sahaan, menetapkan target per departemen dalam menunjang

pencapaian tujuan akhir perusahaan, mengevaluasi efektivi-

tas dari rencana, menunjukkan kesuksesan dan kegagalan

mengenai tanggung jawab tertentu serta menganalisa dan



menentukan penyesuaian dan perbaikan penanganan keseluru-

han organisasi yang bergerak menuju tujuan yang telah

ditetapkan. Informasi biaya terpadu dan terkoordinasi

harus memberikan hanya informasi yang dibutuhkan oleh

manajer yang bertanggung jawab (responsible manajer).

Dasar peiobedaan biaya produksi terhadap prodxik ada

dua yakni : Historical basis (aktual cost) dan Prederte-

mined basis (standar cost).

Dalam aktual cost atau historical basis, pembebanan

biaya untuk menentukan harga pokok produk dilakukan sete-

lah proses produksi dilaksanakan atau dengan kata lain

biaya-biaya yang dikumpulkan adalah biaya-biaya yang

benar-benar terjadi. Hal ini menggambarkan harga jual,

kwantitas, dan tingkat operasi. Sedangkan dalam standar

cost atau predetermend basis, pembebanan biaya untuk

menentukan harga pokok produk dilakukan sebeltim proses

produksi dijalankan atau dengan kata lain penentuan harga

pokoknya ditentukan lebih dahulu. Hal ini mencerminkan

hasil yang diperkirakan atau diharapkan mengenai harga

jual, kwantitas, dan tingkat operasi.

Sedangkan pengertian mengenai harga pokok produksi

yang dikatakan dalam Prinsip Akiintansi Indonesia, 1984

sebagai berikut :
"Harga pokok barang yang dlproduksi meliputi
semua biaya bahan langsung yang dipeikai, upah
langsung serta biaya produksi tidak langsung,
dengem meoqperhitungkan saldo awal deuri saldo
akhir barang dalam pengolahem".



Metode pengiampulan biaya produksi tergantung dari

sifat pengolahan produk. Pada dasarnya, sifab prodiik

dapat dibedakan kedalam dua golongan, yaitu : Pengolahan

produk yang didasarkan atas pesanan dan pengolediem produk

yang merupakan prodtiksi massa. Oleh karena itu metode

pengumpulan biaya produksi pada dasarnya dapat dibagi dua

yakni : metode harga pokok pesanan dan metode harga pokok

proses.

Metode harga pokok pesanan adalah cara penentuan

harga pokok produksi dimana biaya-biaya produksi dikumpul-

kan untuk sejximlah produk tertentu, atau suatu jasa yang

dapat dipisahkan indentitasnya, dan yang perlu ditentukan

harga pokoknya secara individu. Sedangkan metode harga

pokok proses adalah cara penentuan harga pokok yang mana

biaya-biaya produksi selama periode tertentu dibebankan

kepada proses produksi dan dibagikan sama rata kepada

setiap produk yang dihasilkan.

Setiap hasil dari kegiatan proses produksi tersebut

akan dibandingkan dengan rencana yang ada dan apabila

terdapat perbedaan-perbedaan dari rencana yang telah

ditetapkan maka akan diadakan perbaikan seperlunya.

1.6. Hetodologi Peneliticin

Dalam penelitian ini digunakan metode penelitian

studi kasus dengan menitik beratkan pada masalah-masalah

pembebanan biaya produksi serta penentuan harga pokok

8



produk dan harga jualnya. Dan sebagai objek penelitian

dipilih sebuah perusahaan yang bergerak dibidang pembua-tan

barang-barang keramik.

Adapun cara ntetodologi penelitian yang penulis laku-

kan adalah sebagai berikut :

1. Library Research yaitu penelitian kepustakaan, dimana

penulis mempelajari teori dalam literatur yang ada

hubungnnya dengan pembahasan skripsi ini, inisalnya

menelaah buku-buku, diktat-diktat, catatan-catatem

kuliah dan Iain-lain yang dapat diharapkan untuk mendu-

kung teori skripsi ini.

2. Field Research yaitu penyelidikan secara langsung

dengan mengadakan penelitian ketempat yang menjadi

objek penyelidikan, dalam hal ini FT. Sri Intan Toki

Industri. Penelitian lapangan dimaksudkan untuk

mencari, raengumpulkan dan memperoleh data yang berkai-

tan dengan pokok permasalahan dalam skripsi ini. Untuk

itu penulis mengadakan penelitian lapangan berupa temu

wicara, mengajukan pertanyaan secara lisan, membuat

daftar pertanyaan dan mengadakan pengamatan lapangan

atas aktivitas proses produksinya.

1.7. Lokasi Dan Waktu Penelitian

Dalam menyusun skripsi ini, penulis mengadakan pene

litian pada FT. SRI INTAN TOKI INDUSTRI yang berlokasi di

Cibinong.



BAB II

TINJAUAN PDSTAKA

2.1. Pengertian dsm Pereman A]aintansi Biaya

Pengertian akuntansi biaya tidak terlepas dari akun-

tansi umum, oleh karena itu haruslah dipaharoi terlebih

dahulu pengertian aktjntansi. Definisi akutansi menurut

American Institute of Sertifiet Pxablic Accotantants (ICPA)

melalui Commitee of Terminology yang disadur oleh Prof.

DR. H.S. Hadibruto dan Drs. Sudardjat Sukadam dalam buku-

nya Akutansi Intermediate, menyatakan :

"Akuntansi adaleih suatu keahliem (art) untuk menca-
tat, mengklasifikasikan dan nengifaktiscirkan dengan
cara yeuig tepat dan dinyatcJccUi dengsui uang, trieuiscik-
si dan kejadieui yang sebagian sekurang-kurangnya
bersifat keuangan deui menginterprestasi hasil yang
diperoleh." (9 : hal 1)

Sedangkan menurut American Accounting Association

(AAA) dalam A Statement of Basic Accounting Theory yang

disadur oleh Prof.DR. H.S. Hadibroto dan Drs. Sudardjat

Siikadam juga dalam bukunya Akuntansi Intermediate, mende-

finisikan akuntansi sebagai berikut :

"Akuntansi adalah proses identifikasi, pengukuran deui
menghubungkan informasi yang bersifat ekonomis agar
dengein informasi yang bersifat ekonomis ageu: dengan
inform£U5i tadi dapat diambil kebi jaksEuia£in d^ kepu-
tusan. " (9 : hal 1)

Dari definisi di atas dapat disimpulkan bahwa akun

tansi merupakan suatu ilmu yang mengkamulasikan, mengana-

10



lisa, mengkuantifikasikan, mengklasifikasi, mencatat,

mengihktisarkan dan melaporkan aktivitas ekonomi suatu

organisasi/perusahaan sehingga memberikan informasi kwan-

titatif mengenal pelaksanaan dan evaluasi atas eiktivitas

organisasi / perusahaan sehingga bermamfaat bagi :

1. Hanajemen di dalam perencanaan yang efektif, pengenda-

lian dan pengambilan keputusan. Informasi akuntansi

yang diperlukan adalah informasi biaya untuk penggunaan

intern yang dapat membantu di dalam perencanaan, pen-*

gendalian dan pembuatan keputusan mengenai aktivitas

perusahaan.

2. Investor, kreditor, pmerintah dan pihak lainnya terha-

dap pelaksanaan pertanggung jawaban atas organisasi /

perusahaan tersebut.

Akuntansi yang kegiatannya bertujuan untuk menyedia-

kan infomasi biaya bagi manajemen disebut akvmtansi

biaya. Hulyadi dalam biikunya Akuntansi Biaya - Penentuan

Harga Pokok dan Pengendalian biaya, mengatakan :

"Akuntcinsi biaya merupakan proses pencatatan, penggo-
longan, peringkasan dan penyajian biaya-biaya pembua
tan dan penjualan produk atau penyerahan jasa, dengsm
CEu:a-ceira tertentu, serta penafsiran terhadap hasil-
nya. " (7 : hal 3 )

Sedangkan menurut James A. Cashin dan Ralph S.

Pilimeni, terjemahan Drs. Ak. Kusnadi dalam bukunya

akuntansi Biaya, menyatakan :

11



"Aktmtansi blaya sebagian besar nenbantu manajenen di
dalam merumuskan berbagai bujuan dan program operas!
(perencanaan), didalam menbandingkan pelaksanaan
yang diharapkan (pengawasan) dan didalam melaporkan
keuangan (pengurangan pendapatan). ** (4 : hal 18).

Selanjutnya Matz dan Usry terjemahan Gunawan Hutau-

ruk, MBA dalam bukunya Akuntansi Blaya - Perencanaan dan

Pengawasan mengatakan lebih khusus, akuntansi biaya men-

gemban tugas untuk ;

1. Henetapkan metode dan prosedur pembiayaan yang memung-
kinkan dilakukannya pengawasan dcOi kalau bisa, mengu-
rangi atau memperbaiki tingkat biaya.

2. Hembantu dan berperan serta dalam menciptakan dan
melaksanakan rencana dan anggaran.

3. Menciptakan nilai persediaan untuk maksud pembiayaan
dan penetapan harga seperti diatur oleh hukum dan
kadangkala, mengawasi jumlah persediaan fisik.

4. Henetapkan biaya perusahaan dan laba untuk masa
akuntansi satu tahun atau kurang, dalam keseluruhan
atau sebagian sebagaimana ditetapkan oleh nanajemen
atau oleh peraturan pemerintah.

5. Henyediakan infomrasi biaya bag! manajemen sehubungan
dengan masalah yang menyangkut pilihan dari dua
alternatif atau lebih, yaitu mengambil keputusan.
keputusan itu dapat mungkin untiik memasuki pasaran
baru, membeli atau menyewa peralatan, atau mengambil
tindakan untuk memperbesar laba atau memecahkein suatu
masalah. (1 : hal 11)

Dengan demikian dapat pula disimpulkan bahwa peranan

akuntansi biaya ini ditujukan untuk kepentingan manajemen

guna membantu dalam penetapan harga jual, mengawasi biaya

atau pengendalian biaya, perencanaan biaya dalam menyususn

anggaran operas! serta mengambil keputusan dalam memilih

alternatif terbaik untuk menaikan pendapatan.
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2.1.1. Tujuan Akuntansi Biaya

Pendapat yang menyatakan bahwa akiintansi biaya

laempunyai tujuan tunggal yaitu menberikan informasi biaya

untuk penganbilan keputusan, banyak ditentang. D. Hartan-

to dalam bukunya Akuntansi Untuk Usahawan, nenyatakan

bahwa akuntansi biaya mempunyai empat tujuan yakni :

"1. Perhitungan atau kalkulasi biaya.
2. Sebagai alat perencanaan.
3. Alat untuk pengawascin atau pengendalian biaya.
4. Selsagai dasar untuk memecafakan persoalan-persoalan

khusus (special decision)." (3 : hal 73)

Kemudian J.B. Heckert dan Wilson Campbel terjemahan

Dra. Ak. Tjintjin Fenik Tjendera dalam bukunya Controller-

ship, menyatakan bahwa tujuan akuntansi biaya dapat di

ihktisarkan sebagai berikut :

1. Untuk pengendalicui biaya.
2. Untuk perenceuiaan dan pengukuran prestasi

peleJcsanaan (performance)
3. Untuk penetapan harga jual.
4. Untuk penilaian persediaan. (8 : hal 317)

Selanjutnya Adolph Matz dan Othel J. Curry yang disadur

oleh Drs. Soemarsono menyatkan bahwa akuntansi biaya

mempunyai lima tujuan. Hal ini dikemukakan dalam bukunya

Cost Accounting - Planning and Control, yaitu :

1. Hembantu dan berpartisipasi dalam pembuatan dcui
pelaksanaan rencana anggaran.

2. Hembantu manajemen dengan cara memberikan iiiformasi
berhubungan dengan mcusalah-masalah yeuig melibatkcin
pemilihan dari dua atau lebih altematif atau

. raembemtu didalam xieiabuatan/pengembalieui keputusan.
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3. Henetapkan metode - metode seirta prosedur-prosedur
yang aemungkinkan pengendalian dan jika mungkin
pengurangan atau pengenbangan biaya.

4. Henen'tukan nilai persediaan untuk maksud penen-tuan
biaya dan penentuam heurga jualnya serta pengendali-
an kualibas fisik abas persediaan.

5. Henentukan biaya - biaya dan pendapatan xmtuk suatu
periode akunbansi." (10 : hal 59)

Dari ke tiga pendapat yang dikemukakan diatas dapat

disimpulkan bahwa akuntansi biaya mempunyai tujuan sebagai

berikut :

1. Penentuan rencana dan anggaran.

2. Penentuan biaya produk atau jasa (penilaian perse-

diaan/penentuan pendapatan).

3. Penentuan harga jual produk.

4. Pengendalian dan evaluasi atas operasi dan hasilnya

5. Penbuatan /pengenbilan keputusan.

2.1.2. Fungsi Akuntansi Biaya

Fungsi aktintansi biaya adalah menyajikan informasi
N

biaya yang dibutuhkan oleh manajemen untuk menentukan dan

menganalisa biaya-biaya dan pendapatan-pendapatan usaha

perusahaan sehingga dapat dilakukan perbandingan antara

biaya-biaya dan pendapatan-pendapatan tersebut per peri

ode.

Menurut Matz and Usry terjemahan Wibowo dalam bukunya

Akuntansi Biaya - Perencanaan dan Pengendalian, menyata-

kan :
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"Akuntansi biaya melengkapi manajemen dengan perangkal:
akun-tansi unbuk kegiaban perencanaan dan pengCTdali-
an. DaleuR hal ini, pencabatan, penyajian dan analisa
data biaya dapat menbantu msmajemen dalam nenyelesai-
kan tugas-tugasnya sebagai beirukut :

1. Nenyusun dan meledcscinakan rencana dan anggaran
operasi pemiseihaeui dalam kondisi yang ekonomis dan
bersaing.

2. Menetapksm metode kalkulasi biaya dan prosedur
ycing menjamin adeinya pengendalian dan jika memung-
kinkan, pengurcingEUfi atau pembenahan biaya.

3. Menetukan nilai persediaan dalam rangka kalku
lasi biaya dan penetapem harga, dein se%raktu-waktu
memeriksa jumlah persediaeui dalzun bentuk fisis.

4. Henghitung biaya dan laba perusahaan untuk periode
akuntansi tahunan atau periode yang lebih singkat.

5. Nemilih altematif terbaik yeuig bisa menaik-
kan pendapat£m atau menurunkan biaya.
(11 : hal 10)

Sedangkan menurut Morton Backer dan Lyle E. Jacobsen

dalam bukunya Cost Accounting, menyatakan :

A major function of cost accounting is the attachment
of cost to products mcuiufactured and the matching of
these product cost with the revenue derived from their
sale, (fungsi utama deiri akuntansi biaya adaledi gabun-
gan dari biaya pabrik deun perbandingan antara biaya
produksi dengan besamya pendapatan dari p^jualan
produksi tersebut). (2 : hal 3)

Dari pendapat yang telah dinyatakan diatas di ketahui

bahwa fungsi akuntansi biaya adalah memberikan informasi

bag! manajemen dalam menganalisa biaya-biaya dan pendapa

tan- pendapatan secara layak, mengumpulkan dan menggunakan

data biaya untuk tujuan pengendalian, serta penelaahcin

atas biaya secara khusus dan penyelidikan tentang biaya

yang bermanfaat bagi manajemen didalam menentukan kebijak-

sanaan yang langsung berhubiingan dengan operasi perusahaan

yang menguntungkan.
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2.1.3. Sistem Akuntansi biaya

Setiap organisasi/perusahaan meinpunyai tujuan

yang -telah direncanakan sebeliismya. Organisasi perusahaan

balk perusahaan negara maupun perusahaan swasta bertujuan

untuk memperoleh laba selama jangka waktu tezrtentu. Dan

laba disini berarti selisih dari penjualan dikurangi

biaya.

Untuk mancapai hal tersebut diatas yang merupakan

tujuan (goal) dari setiap perusahaan, maka pimpinan peru

sahaan (manajemen) harus dapat mengkoordinir secara rasio-

nil alat-alat produksinya yang tersedia, untuk mengelola

semua itu. Suatu informasi biaya yang sistematis dan

komperatif sangat dibutuhkan, informasi ini membantu

manajemen menentukan tujuan pencapaian laba perusahaan,

menetapkan target per departemen dimana manajemen operasi-

lah yang langsung berhiibungan dengan pencapaian tujuan

akhir, mengevaluasi efektifitas dari rencana, menentukan

keberhasilan atau kegagalan dan menganalisa serta memutus-

kan penyesuaian dan pengembangan untuk kemajuan perusa

haan. Suatu sistem informasi yang terkoordinasi harus

dapat memberikan informasi yang dibutuhkan oleh setiap

manager, untuk dapat mencapai tujuan tersebut suatu sistem

harus dirancang agar dapat memberikan informasi dengan

segera.

J.W. Neuner, dalam bukunya Accounting System, instal

lation Methods and Procedur yang di kutip oleh La Midjan
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mengemiikakan

The Accounting system is an organization of form,
records and repoirts, closely coordinated to facili
tate business meuiagement through determining certain
basic required infonoation. (sistem eJcuntansi adalah
suatu organisasi dari formulir-formulir, catatan-
catatcui dan laporan-laporan yang terkoordinir untuk
menciptedcan dasar informasi tertentu yeuig diperlukan
untuk meiidt>antu manajemen perusahaEUi) (5 : hal 6)

Mengenai sistem informasi akuntansi biaya, Adolph Matz

and Hilton F. Usry terjemahan Gunawan Hutauruk dalam

bukunya Akuntansi Biaya - Perencanaan dan Pengawasan

menyatakan :

Suatu sistem informasi ten tang edcunteuisi biaya yang
merupakan bagian dsuri informasi jenis berintegrasi
dan berkumputer sepenuhnya yang dikembemgkcui dengan
tehnik-tehnik akuntansi akan dapat memberikan data
perencanaam yeuig penting kepada pihak pimpinan pelak-
sana untuk membcuitu memahami masalah-BtasaleOi khusus
yang dihadapi perusahaem, yang menunjukkkan jalan
serta altematif untuk kemungkinan pemecahan yang
paling tepat. (1 : hal 70)

Dari pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa sistem

akuntansi biaya suatu organisasi merupakan komponen atau
(

bagian dari sistem akuntansi secara keseluruhan.

Lebih Ian jut bahwa sistem aUcuntansi biaya merupakan

suatu sistem pencatatan yang sistematis terhadap seluruh

transaksi keuangan perusahaan yang menyatakan hubungan

terhadap faktor fungsional dalam bidang produk, penjualan

dan administrasi yang secara tepat ditaksirkan untuk

menjelaskan biaya-biaya terhadap fungsi-fungsi yang dinya-
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takan. Catatan-catatan ini meliputi dokumen-dokumen asli,

jumal, perkiraan-perkiraan, laporan-laporan operasi, dan

klasifikasi perkiraan yang membutuhkan penjelasan-

penjelasan terperinci terhadap pengeluaran-pengeluaran

produksi^ penjualan dan adminlstrasi.

Perencanaan darl suatu sistem akiintansi biaya mener-

lukan pemahaman mengenai struktur organisasi perusahaan

dan tipe informasi biaya yang dibubuhkan oleh berbagai

tingkat manajemen. Setiap sistem akuntansi selayaknya

harus diatiir secara sempuma agar dapat memungkinkan

untuk :

1. Membantu untuk perencanaan masa depem dan
pengendalian untuk masa kini;

2. MenyedisJcan sarana untuk menghitung harga pokok
persediaan baurang (inventories costing);

3. Menghitung biaya penjualan;
4. Mengukur efisiensi tenaga kerja, bahan baku dan

mesin-mesin;
5. Membantu untuk menetapkan harga penjualan;
6. Menyediakan data untuk beraneka proses analisis

lainnya." (1 : hal 71-72)

2.2. Pengertian Biaya dan Beban (Cost 8Uid Expense)

Banyak para ahli yang memberikan definisi atau

batasan mengenai biaya (cost) yang satu dengan yang lain

sering terdapat perbedaan, karena berbeda sudut penin-

jauanhya. Kadang-kadang cost dapat diartikan sebagai harga

perolehan, dan sering pula diartikan sebagai harga pokok

produksi. misal cost of good sold, tetapi tidak jarang

pula diartikan sebagai harga pokok produksi. misal : cost
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of goods manufactured, dan dapat juga diartikan sebagai

semua pengorbanan malai dari biaya bahan baku sampai

dengan barang terjual, misal : total cost.

Pengertian cost itu akan kabur lagi apabila diband-

ingkan dengan beban (expenses), dimana kedua istilah ini

sering dipergunakan untuk maksud yang sama. misal : biaya

pabrik tidak langsung dimana biaya ini sering diterjemah-

kan menjadi manufacturing cost atau manufacturing ex

penses .

Sehubungan dengan simpang siurnya pengertian cost

tersebut maka tidaklah mengherankan kalau masing-masing

penulis didalam bidang akuntansi memberikan pengertian

yang berbeda antara seorang penulis dengan penulis yang

lain mengenai pengertian cost dimaksud.

Definisi Prof.DR. H.J. Van der Schroeff yang dikutip

Soemita dalam bukunya Biaya dan Harga Pokok, memberi

batasan biaya sebagai berikut :

Pengorbanan - pengorbaneui yang sec8u:a ekonomiis tidak

dapat dihindarkan untuk memproduksi bareing - barang.

(12 : hal 12)

Menurut Prof. Dr. J.L. May Jr. yang disadur oleh

Soemita dalam bukunya Teori Ilmu Biaya dan Neraca, menya-

takan bahwa ':
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Biaya adalah pengorbaneui-pengorbanan yeing dapab
diduga terlebih dahulu, tidedc dapat: dihindeurkan,
dan hubiingannya dengan proses produksi dapa-t diukur
secara kwan-ti-ta-tif (13 : hal 30)

Sedangkan menurut Mulyadi da lam btikxinya Akuntansi

Biaya Penentuan Harga Pokok dan Pengendalian Biaya, menya-

takan :

Biaya adalah pengorbeman sumber ekonomis, yang diukur
dalam satuan ueuig, yang telah terjadi abau kemungkinan
akan berjadi untuk mencapai bujueui bertenbu.
(7 : hal 3)

Dari pendapab bersebub diabas dapab disimpulkan bahwa

biaya (cosb) adalah suabu pengorbanan yang bidak dapab

dihindarkan, dapat diukur secara kwantitatif dan dapat

ditaksir sebelumnya. Pengorbanan-pengorbanan yang tidak

memenuhi syarat-syarat tersebut diatas tidak dapat diang-

gap sebagai biaya. Sedangkan menurut Drs. S. Sintnraya

dalam bukunya Akuntansi Perusahaan Industri mehyatakan

beban (expenses) adalah keseluruhan pengorbanan diluar

proses produksi atau dengan kata lain kalau tujuannya

memproduksi atau menghasilkan sesuatu output maka pengor

banan itu merupakan cost, sedangkan kalau tujuannya untuk

menjual hasil produksi daii yang berkaitan dengan itu

merupakan expenses. Dan expenses ini harus dipertemukan

dengan pendapatan pada suatu periode akuntansi dan harus

dikurangkan dari pendapatan dalam periode akuntansi itu.

2. 2.1. Nanfaab dan Kegunaan Informasi Biaya

Mamfaab utama dari informasi biaya yaibu memberikan
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gambaran yang lengkap mengenai biaya yang dibebankan

pada sebiap produksi, serta mampu mengendalikan operas!

yang sedang berlangsng dengan cara mendeteksi dan mengana-

lisa penyimpangan-penyimpangan dari biaya yang sebenarnya.

Dan juga untxik meningkatkan kemampuan perencanaan untuk

diterapkan oleh perusahaan dimasa yang akan datang.

Sehubungan dengan kegunaan informasi biaya menurut

Hazb and usry -terjemahan Gunawan Hutauruk dalam bukxinya

Akuntansi Biaya - Perencanaan dan Pengawasan menyatakan :

pengumpulan dan analisa daba biaya harus dapab memenuhi

kegunaan tujuan utama ini :

1. Perencanaan laba melalui pengangarem ;
2. Pengawasem biaya nelalui akuntansi pertcuiggung

jawaban;
3. Penilaian laba tediunan atau berkala termasuk

penilaian persedian ;
4. Neiobantu dalam menetapkan heu:ga jual deui kebijcdc-

sanaeui harga ;
5. Henyediakeui daata biaya yang relevan untuk proses

analisi pengeimbileui keputusan. (1 : hal 45)

Menurut Drs. S. Sinuraya dalam bukunya Akuntansi

Perusahaan Industri menyatakan ; Adapun informasi yang

diberikan ilmu akuntansi di dalam suatu perusahaan memban-

tu pimpinan untuk :

1. Henetapkcui haxga pokok.
2. Mengawasi biaya atau pengendalian biaya.
3. Perencanaan biaya.
4. Pengambilan keputusan (15 : hal 2)

Sedangkan menurut Mulyadi dalam bukunya Akuntansi

Biaya Penentuan Harga Pokok dan Pengendalian Biaya untuk
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kepentingan manajemen guna membantu mereka di dalam

mengelola perusahaan abau bagianya sehingga memungkinkan :

1. Penenbuan harga pokok produk secara belibi,

2. Pengedalaian biaya,

3. Analisa biaya. (7 : hal 5)

Dari pernyabaan dlabas maka dapab disimpulkan bahwa

manfaab dan kekurangan infomasi biaya bagi menajemen

adalah unbuk perencanaan laba dengan peranbaraan anggaran

bermasuk penenbuan harga produksi, pengendalian dan

membanbu dalam menebapkan harga jual dan kebijaksanaan

harga, serba melengkapi daba biaya nnbuk proses analisis

dan pengembilan kepubusan seperbi membuab abau membeli.

2.2.2. Klasifikasi Biaya

Sebelah mengebahui babasan isibilah mengenai biaya

perlu dikebahui pula klasifikasi abau penggolongah biaya-

biaya bersebub. Klasifikasi adalah proses pengelompokan

secara sisbemabis abas keseluruhan elemen yang ada kedalam

golongan-golongan berbenbu yang lebih punya arbi abau

lebih penbing.

Biaya bukanlah sabu-sabunya fakbor yang harus

diperhibungkan oleh manajemen dalam melaksanakan fungsi-

nya. Jadi bidak mungkin menajemen heuiya berpabokan pada

informasi biaya saja unbuk mengelola perusahaan. Tebapi

sebaliknya bukanlah manajemen yang baik jika pengelolaan

perusahaan bidak didasarkan abas informasi biaya yang

22



lengkap. Oleh kareha itu perlu dibuat penggolongan biaya

yang dapat menbEmtu menentiikan macam biaya manakedi yang

tepat dan sesuai dengan tujuannya. Hal ini dikarenakan

bidak terdapatnya suatu rumusan biaya yang umum dapat

dipergunakan untuk suatu nasa tujuan, sehubungan dengan

pencatatan dan penggolongan biaya menurut Hulyadi sebaik-

nya dipakai konsep " Different Cost for Different Purpose"

yaitu biaya yang berbeda unttik tujuan yang berbeda pula,

yang maksudnya untuk roenyeiesaikan masalah-masalah yang

berbeda diperlukan informasi tentang biaya yang berbeeda

pula sehingga tidak ada satu konsep yang dapat dipakai

untuk satu tujuan daripada masalah bersangkutan. (7 :

hal 7).

Lebih lanjut Mulyadi dalam bukunya Akutansi Biaya -

penentuan harga Pokok dan Pengendalian Biaya, mengajukan 5

(lima) klasifikasi biaya yaitu :

1. Penggolongan biaya atas obyek pengeluaran.
2. Penggolongan biaya atas dasar fungsi-fungsi pokok

dalam penisabaan (function Cost Classification).
3. Penggolongan biaya atas daseu: hubungan buaya

dengan sesuatu yeuig dibiayai.
4. Penggolongan biaya sesuai dengan tingkcih lakunya

terhadap perubatian volume kegiatan.
5. Penggolongan biaya atas dasar waktu. (7 : hal 7)

ad. 1. Penggolongan biaya atas dasar obyek pengeluaran.

Penggolongan biaya yang paling sederhana adalah

penggolongan atas dasar objek pengeluaran, yaitu berupa

penjelasan singkat objek suatu pengeluaran. Jika perusa-
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haan mengeluarkan uang iintuk membayar hutang advertensi,

maka pengeluaran tersebut digolongkan sebagai biaya adver

tensi. Pengeluaran uang untuk membayar lembur karyawan,

digolongkan sebagai biaya lembur. Biaya untuk mengolah

bahan baku menjadi produk, jika digolongkan atas dasar

obyek pengeluaran dapat dibagi menjadi 3 (tiga) golongan

besar yakni :

a. Biaya bahan baku ;

b. Biaya tanaga kerja ;

3. Biaya overhead.

Penggologan atas dasar objek pengeluaran cocok dalam

digunakan dalam organisasi yang masih kecil. Di dalam

perusahaan yang besar penggolongan biaya atas dasar objek

pengeluaran merupakan cara yang dapat menyeragamkan

penggolongan biaya dari berbagai yang dimilikinya. Biasa-

nya penggolongan biaya atas dasar objek pengeluaran berma-

faat untuk perencanaan perusahaan secara menyeluruh dan

pada umumnya imtvik kepentingan penyajian laporan kepada

pihak luar.

ad. 2. Penggolongan biaya atas dasar fungsi-fungsi pokok

dalam perusahaan

Biaya dapat digolongkan berdasarkan fungsi-fungsi

dimana biaya tersebut terjadi atau berhubungan. Adapun

fungsi-fungsi pokok yang terdapat di dalam peruseihaan

manufactur adalah fungsi-fungsi produksi, administrasi dan
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umum, dan fiingsi pemasaran, oleh karena itu biaya-biaya

dalam perusahaan manufactiur dapat di golongkan menjadi :

a. Biaya produksi ;

b. Biaya administrasi dan lunum ;

c. Biaya pemasaran.

a. Biaya Produksi

Biaya produksi adalah biaya yang terjadi dalam

hubungannya dengan proses pengolahan bahan baku menjadi

3  (tiga) elemen :

i. Biaya bahan baku ;

ii. Biaya tenaga kerja;

iii.Biaya overhead pabrik.

i. Biaya Bahan Baku

Bahan baku adalah seluruh bahan mentah yang diolah

dan merupakan bagian yang penting terhadap hasil

produksi (barang jadi). Artinya bahan mentah dapat

diidetifikasikan secara langsung kepada barang jadi-

nya. Misalnya pabrik kereuaik. Yang dimaksud dengan

bahan baku adalah tanah / clay, glaze dan head trans-

paper.

ii. Biaya Tenaga Kerja

Biaya tenaga kerja adalah seluruh tenaga kerja yang

dapat diidentifikasikan secara langsung kepada hasil

produksinya. jadi, berdasarkan tenaga merekalah
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produk jadi tersebut dihasilkan. Dari contoh peOarik

tadi, maka yang dimaksud dengan tenaga kerja adalah

tenaga buruh-buruh / karyawan-karyawan yang menbuat

bentuk-bentuk piring / cangkir / teko, menganplas,

meinbakar dan sebagaiya dimana secara langsung berhu-

bungan dengan jadinya kramik tersebul:.

ill. Biaya Overhead Pabrik

Biaya overhead pabrik adalah semua biaya-biaya diluar

bahan baku dan tenaga kerja yang terjadi di dalam

hubungannya dengan proses produksi, tetapi tidak di

identifikasikan secara langsung pada hasil produksi-

nya.

Biaya bahan baku dan tenaga kerja disebut juga dengan

istilah Prime cost, sedangkan biaya tenaga kerja dan

biaya overhead pabrik disebut pula dengan istilah

biaya konversi.

Jb. Biaya Administrasi dan Umam

Biaya administrasi dan umum dalam hal ini dimaksudkan

sebagai biaya-biaya yang terjadi dalam hubungannya

dengan kegiatan-kegiatan yang tidak diidentifikasikan

dengan cJctivitas produksi maupun pamasaran. Biaya

administrasi dan um\nn adalah biaya biaya-biaya yang

terjadi dalam hubungannya dengan penyusunan kebijaksa-

naan dan pengarahan perusahaan secara keseluruhan.
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Contoh biaya administrasi dan lunum adalah : gaji Direk-

si, biaya-biaya bagian akubansi dan personalia, biaya

rapat pemegang saham, sumbangan-sumbangan dan Iain-

lain.

Ada 2 (dua) macam perlakuan terhadap biaya administrasi

dan imum :

i. Biaya administrasi dan iimum dialokasikan kepada

dua fungsi pokok perusahaan yaitu fungsi prodiiksi

dan fungsi pemasaran. Ini didasarkan pada pertim-

bangan bahwa biaya umum dan administrasi tersebut

dikeluarkan untuk kepentingan kedua fungsi pokok

tersebut. Dengan adanya alokasi semcam ini maka

biaya produksi akan bertambeUi. Apabila jika akhir

periode akuntansi persedian yang laku dijual rela-

tif besar, maka berarti masih ada sebagian biaya

administrasi dan umum yang melekat pada persediaan

dan belum dibebankan sebagai biaya pada periode

akuntansi yang bersangkutan. Akibatnya laba peri

ode tersebut menjadi besar dengan konsekwensi pajak

yang dikenakan atas laba juga semakin bertmbah.

ii. Memisahkan biaya administrasi dan umum sebagai

kelompok biaya tersendiri dan tidak mengelompokkan-

nya kepada fungsi produksi dan fungsi pemasaran.

dalam pelaksanaannya cara kedua ini yang banyak

dipergunakan, sebab dengan roengelompokkan secara
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tersendiri akan lebih mudah mengadakan pengendalian

atas biaya-biaya yang akan terjadi dalam perusa-

haan.

c. Biaya Pemasaran

Biaya pemasaran adalah biaya-biaya yang dikeluarkan

dalam hubungannya dengan usaha memperoleh pesanan

(order getting) dan pesanan (order filling). Untuk

memperoleh pesanan, pemisahaan mengeluarkan biaya-biaya

unttik menarik minat pembeli dengan cara mengadeikan

promosi penjualan, advertensi, dan Iain-lain, sedangkan

untuk memenuhi pesanan, perusahaan mengeluarkan biaya-

biaya lain agar produk perusahaan sampai ketangan

pembeli atau konsumen.

Biaya pemasaran dan biaya administrasi dan umum disebut

juga dengan istilah biaya komersial.

ad. 3. Penggolongan biaya atas dasar hubungan biaya dengan

sesuatu yang dibiayai.

Dalam hubungannya dengan sesuatu yang dibiayai,

biaya dapat dibagi menjadi 2 (dua) golongan yaitu :

a. Biaya langsung ;

b. Biaya tidak langsung.

a. Biaya Langsung

Biaya langsung adalah biaya yang terjadi karena ada

sesuatu yang dibiayai. Jika sesuatu yang dibiayai
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tersebut tidak ada atau dengan kata lain tidak akan

terjadi sama sekali. Sebagai contoh, suatu perusahaan

percetakan yang prodiiknya terdiri dari buku teks,

majalah dan kartu nama, dalam hubungannya dengan produk

berupa majalah dimana harga pokok kertas yang dipakai
r"

merupakan biaya langsung. Seandainya tidak memproduksi

majalah, bahan baku tersebut tidak akan terjadi.

b. Biaya Tak Langsung

Biaya tak langsung adalah biaya yang terjadi

tidak hanya disebabkan oleh sesuatu yang dibiayai,

seperti biaya listrik, biaya penyusutan dan biaya

pemeliharaan aktiva tetap adaledi merupakan biaya tak

langsung.

Perbedaan biaya langsung dan biaya tak langsung

dalam hiibungannya dengan produk sangat diperlukan

apabila perusahaan menghasilkan lebih dari satu macam

produk dan manajemen menghendaki penentuan harga pokok

perjenis produk tersebut. Jika perusahaan hanya mem

produksi satu jenis produk, maka semua jenis biaya

produksi merupakan biaya langsung, sehingga di dalam

perusahaan tersebut tidak diperlukan perbedaan biaya

langsung maupun biaya tak langsung dalam hubungannya

dengan produk.

Untuk memperjelas pengertian biaya langsung dan

biaya tak langsung, maka dalam membahas biaya langsung
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dan biaya tak langsung, harus selalu dihubungkan dengan

obyeknya, dimana obyeknya dapat berupa produk, departe-

men atau pusat-pusat biaya. Jika dihubungkan dengan

produk, inaka yang tennasuk biaya langsung adalah

biaya bahan baku dan tanaga kerja, sedangkan yang

-termasuk di dalcun biaya tak langsung adalah biaya

overhead pabrik.

Dalam suatu industri atau pabrik, biasanya dikenal

adanya departemen produksi (Producing Department) dan

departemen penbantu (Service Department).

Departement produksi adalah bagian yang mengolah

bahan baku sehingga menghasilkan barang jadi, baik

secara manual maupun otomatis yaitu dengan menggunakan

mesin-mesin prodiiksi. Biasanya di dalam departemen

produksi masih dibagi lagi atas unit-unit lebih kecil

yang disebut pusat biaya (Cost Center), misalnya pusat

biaya untuk bagian percetakan dan lainnya.

Departemen pembantu adalah bagian yang membantu

departemen prodiiksi dalam menjalankan fungsinya. Yang

termasuk di dalam departemen pembantu antara lain

adalah bagian diesel, bagian gudang persediaan bahan

baku.

Dengan adanya pembagian-pembagian departemen

tersebut maka pembebanan biayapu didasarkan atas dasar

departemen. Untuk pembebanan biaya langsung dan biaya

tak langsung maka digunakan istilah Direct Departemen-
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tal Charges dan Indirect Department Changes.

Direct Departement Changes adalah pembebanan biaya

yang betul-betul dapat diidentifikasikan kedalaun

departemen tersebut. Sedangkan indirect Departemental

Charges adalah pembebanan biaya yang tidak dapat lang-

svmg diidentifikasikan kedalam satu departemen saja.

pembebanan ini harus dipecah kedalam departemen dengan

menggunakan metode alokasi tertentu.

ad. 4. Penggolongam biaya sesuai dengan tingkah lakunya

dalam hubungannya dengan perubahan volume kegiatan.

Biaya ini pada dasarnya dapat digolongkan sesuai

dengan tingkah lakunya dalam hubungannya dengan perubahan

volume kegiatannya yaitu :

a. Biaya tetap ;

b. Biaya variabel ;

c. Biaya semi variabel. (7 : hal 12-14)

Biaya tetap adalah biaya yang jumlah totalnya tetap

konstan, tidak dipengaruhi adanya perubahan volume

kegiatan dalam batas-batas tertentu.

Biaya variabel adalah biaya yang jumlah totalnya

berubah sebanding dengan perubahan volume kegiatan.

Biaya semi variabel adalah baiay yang jumlah totalnya

berubah tidak sebanding dengan perbahan volume kegiatan

nya.
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Sedangkan di dalam pelaksanaanya sering ditemui kesu-

litan-kesulitan imtuk menbedakan masing-nasing biaya

tersebut sehingga perlu untuk menbedakan ciri-ciri biaya-

biaya tersebut. Henurut Adolph matz dan Milton F. Usry

terjemahcui Giinawan Hutauruk, dalam bukunya Akuntansi

Biaya- Perencanaan dan Pengawasan menyatakan :

a. Biaya tetap mempunyai ciri-ciri sebagai berikut :

1. Jumlahnya yang tetap sebanding dengan hasil produk-
si ;

2. Henurunnya biaya tetap per unit dibandingkan kepada
kenaikEUi dsuri hasil produksi ;

3. Penbebcuian kepada sesuatu bagian seringkali bergan-
tung kepada pilihan deuri neuijemen atau cara penja-
tahan biaya ;

4. Penga%rasan atas kejadieumya apda pokoknya bergan-
tung kepada manajenen peleUcsana deui bukan pada
pengawas kerja. (1 : hal 51)

b. Biaya varibel, secara umum mempunyai ciri-ciri :

1. Bervariabel secara keseluruhan dengan volume ;
2. Biaya per unit yang konstan walaupun terjadi peru-

bahan volume dalam batas bidang yang relevan ;
3. Mudah dan secara seksama dapat dibagikan pada bagi

an usedia ;

4. Pengawasem dari kejadian dan pemakainnya berada di
t8uigan kepala bagian. (1 : hal 50)

c. Biaya semi variabel, misalnya :

Biaya listrik yang digunakan untuk penerangan cende-

rung untuk menjadi biaya tetap karena berapapun tingkat

output yang dihasilkan, penerangan akan tetap diperlukan

oleh pabrik yang sedang beroperasi. Sebaliknya, tenaga

listrik yang digunakan sebagai tenaga sumber daya untuk

mengoperasikan peralatan akan bervariasi sesuai dengan

pemakaian peralatan tersebut.
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ad. 5. Penggolongan biaya atas dasar waktu

Atas dasar waktu, Hulyadi dalam bukunya Akuntansi

Biaya-Penentuan Harga Pokok dan Pengendalian Biaya membagi

menjadi 2 (dua) golongan yaitu :

a. Pengeluaran modal (capital expenditure)

b. Pengeluaran pengheisilan (revenue expenditure).

(7 :hal 14)

a. Pengeluaran Modal

Pengeluaran modal adalah biaya-biaya yang dinik-

mati oleh lebih dari satu periode akuntansi. Pengelua

ran modal tidak seluruhnya dibebankan dalam periode

akuntansi dimana pengeluaran tersebut terjadi, tetapi

dibagikan kepada periode-periode yang menikmati manfaat

pengeluaran tersebut. Pada saat terjadinya pengeluaran

modal tersebut dicatat sebagai harga pokok aktiva, dan

pembebanan kepada periode akuntansi yang menikmatinya,

dilakukan dengan cara mengalokasikan sebagai harga

pokok aktiva tersebut sebagai depresiasi, amortisasi

atau jenis biaya yang lain.

b. Pengeluaran penghasilan

Pengeluaran penghasilan adalah biaya-biaya yang

hanya bermanfaat didalam periode akuntansi dimana biaya

tersebut terjadi. pada saat terjadinya, pengeluaran

penghasilan tersebut dibebankan sebagai biaya dan
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dipertemukan dengan penghasilan yang diperoleh di daleun

periode akuntansi dimana biaya tersebul: terjadi.

Dalam hal ini perlu adanya pembedaan apakah suatu

biaya tergolong dalam pengeluaran modal atau pengelua-

ran penghasilan. Ada 3 (tiga) faktor yang harus diper-

timbangkan :

a. Manfaatnya ;

b. JiuDlahnya ;

c. Pertimbangan manajemen.

Haka apabila suatu biaya diperkirakan mempunyai

mamfaat lebih dari satu periods akuntansi, dengan

demikian biaya tersebut merupakan pengeluaran modal.

Tetapi disamping manfaat harus dipertimbangkan pula

jumlah biaya tersebut. Dan apabila ternyata terdapat

kesulitan untuk menggolongkan pengeluaran tersebut

sebagai suatu biaya yang masuk kedalam pengeluaran

modal atau pengeluaran penghasilan maka biasanya per

timbangan manajemen yang menentukan.

Dengan adanya penggolongan biaya seperti yang

sudah dikemukakan diatas, dimana terlihat dengan

bermacam-macam tujuan dan ciri-cirinya serta defenisi

yang dikemukakan untuk masing-masing biaya tersebut,

maka dapat ditarik kesimpulan bahwa di dalam menentu

kan maksud dari biaya tersebut ternyata mencakup bidang

yang luas sekali, hal ini sesuai dengan macam cara

penggolongan biaya tersebut di dalam perusahaan.
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2.3. Penbebanan dan Perhitungan Harga Pokok Produksi

Untuk menghitung harga pokok produksi dari sifat

pengolahan produk. pada dasarnya sifat pengolahan dapat

dibedakan kedalam dua golongan yaitu : pengolahan yang

didsarkan atas pesanan dan pengolahan produk yang merupa-

kan produksi massa. Oleh karena itu menurut Matz and Usry

terjemahan gunawan Hutauruk dalam bukunya Akuntansi Biaya-

Perencanaan dan Pengawasan mengatakan Metode peritungan

biaya produksi pada dasarnya dapat dibagi menjadi dua

yaitu :

1. Job order cost system

2. Process cost system (1 : hal 101)

2.3.1. Job order cost system

Industri pesanan (job order) adalah jenis industri

yang proses produksinya didasarkan atas pesanan, pada

perusahaan ini dapat memproduksi berbagai bentuk / type

barang yang sesuai dengan keinginan pesanan. Dalam sistem

Job order ini setiap job merupakan satu unit akiintansi.

Biaya setiap job iintiik pesanan tertentu ataupun sejumlah

barang yang dimaksudkan untuk persediaan dicatat dalam

satu akhtisar yang disebut "Job Cost Sheet". Dalam job

order cos sheet ini dicatat semua biaya bahan langsving,

upah langsung dan biaya tidak langsiing yang terjadi dalam

menyelesaikan suatu job.

Untuk tujuan pengawasan,setiap order diberi nomor job.

Job order cost sheet merupakan catatan pembantu atau
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siibsidiary recards dan buku besarnya adalah perkiraan

barang dalara proses. Dari uraian di atas dapablah dimen-

gerti bagalnana proses penentuan harga pokok produksi

berdasrkan job oreder cost sistem yakni jika dalam satu.

job dihasilkan sejumlah barang maka biaya per unit dihi-

tung dengan membagi seluruh biaya yang dibebankan terhadap

jumlah barang yang diproduksikan.

2.3.2. Proses Cost System

Pada proses produksi industri massa barang yang dipro-

duksikannya sudah tertentu jenisnya maka, bentuknya homo-

gen. Tujuan dari pada proses produksi secara massa adalah

duntuk memenuhi persediaan dari periods ke periode.

Barang yang dihasilkannya relatif sama bukan berarti yang

diproduksikan itu hanya satu jenis.

Dalam proses cost sistem operasi pabrik dibagi dalam

beberapa tingkatan proses atau departemen sesuai dengan

proses yang dilalui / diperlukan untuk menghasilkan barang

jadi. barang yang sudah selesai pada departemen pertama

akan menjadi bahan baku pada departemen selajutnya.

Demikian seterusnya sampai departemen terakhir, atau

ssampai barang itu siap untuk dijual. Dengan demikian

biaya produksi sudah tersebar ke beberapa departemen,

dalam hal ini baiay produksi total maupun per unit dihi-

tiing proses-demi proses.
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Pada proses pertama dijiunlahkan seluruh biaya produk-

si, dan biaya per unit dnhitung dengan menbagi biaya

produksi total dengan jumlah barang yang selesai diproduk-

si. Pada departemen kedua dan departemen selanjutnya

biaya produksi sudah menjadi :

- Biaya dari departemen terdahulu dan

- Biaya pada departemen itu sendiri.

Laporan mengenai biaya-bidya yang dibebankan daldm

proses cost sistem di catat dalam satu ikhtisar yang

disebut "Cost of Production Report" yang dibuat secara

berkala dan teratur.

Ihktisar tersebut umunya berisi 3 (tiga) laporan

yaitu ;

1. Quantity schedule atau laporan mengenai jumlah

produksi

2. Cost repair atau laporan beban biaya pada tiap-tiap

departemen

3. Cost Accounted atau perhitungan biaya.

Prinsip-prinsip umum dari proses cost sistem didasar-

kan atas adanya pembagian proses pengalahan atas proses-

proses yang berturut-turut. Syeunsul Lubis dalam bukunya

Akuntansi Biaya, mengatakan bahwa prinsip dari system ini

ialah :

a. Baik biaya leuigsung mauptm tideUc langsung dikumpul-
kan dalam perkiranaan tiap proses. Ada perkiraan
work in proses I, work in proses II dem seterusnya.

b. Produksi dinyatakan dalam satuan unit tertentu
seperti Kilogram, liter, botol, meter dan Iain-lain
dan dicatat untuk tiap proses setiap heiri atau
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minggu imtuk kemudlan dibuat: laoraimya pada "Cost: of
Production Report" tiap proses pada akhir tiap
bulan.

c. Biaya total tiap proses dibagi dengan jumlah pros-
duksi {mda proses itu untuk memperoleh harga pokok
satuannya pada periods tersebut. Kalau ada beberapa
proses, hsurga pokok ini merui^Eui baiem deuri hcirga
pokok dalan proses berikutnya

d. Jika ada barang yeung tinggal dalam proses akhir
periods, akan dihitung dalam bentuk bcurang jadi
untuk proses bersEuigkutan melalui penafsiran ting-
kat selesainya. Jumlcih barang yang siap ditambah
barang dalam proses kalau sekiranya siap dineunakem
Equivalent Produksi yang gunanya untuk menghitung
harga pokok per unit tiap proses per unit tiap
proses.

e. Kalau ada bahan / barang yang hilang atau rusak
pada suatu proses, kerugian ditanggung oleh barang
yang siap dalam proses itu. Oleh sebab itu harga
pokok per unit akan naik. (14 : hal 16-17)

Berikut ini adalah ciri-ciri dari jenis industri

produksi massa dalam hal mana system proses costing dipa-

kai serta perbedaanya dengan jenis industri pesanan :

1. Proses pengolahan industri produksi massa berlang-

sung terus menerus, sedangkan pada industri pesanan

terpisah-pisah.

2. barang yang dihasilkan industri massa merupakan

barang standard, sedangkan industri pesanan tergan-

tung dari bentuk yang dipesan.

3. Pada industri produksi masa, produksi dilakukan

untuk mengisi persediaan digudang, sedang pada

industri pesanan untuk memenuhi keinginan pemesan.

Ditinjau dari sudut akumulasi biaya, cost system

mengenal job order costing dan proses costing. Perbedaaa-

nya menurut syamsul Lubis Dalam bukunya Aktintansi Biaya
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menyatakan sebagai berikut :

1. Dari sudut pengumpulan biaya, job order costing

mengumpulkan biaya untuk tiap jenis pesanan,

sedangkan proses costing untiik tiap periods terten-

tu misalnya satu bulan. Periods satu bulan lazim

digunakan.

2. Dari sudut perhitungan heirga pokok, bahwa harga

pokok menurut job order costing adalah :

Jumlah biaya produksi pesanan tertentu

Jumlah Quantity pesanan

Sedangkan menurut proses costing adalah :

Jumlah biaya prodiaksi satu bulan/periode

jumlah equivalent produksi per bulan

Menurut proses costing harga pokok per unit dapat

dihitung pada akhir bulan, sedangkan menurut job

order costing pada saaat pesanan selesai.

3. harga pokok menurut job order costing dikumpulkan

dalam cartu harga pokok yang disebut "cost sheet",

sedangkan pada proses costing dikumpulkan pada

"cost of production report" tiap departemen untuk

tiap bulan. (14 : hal 11)

Pembahasan metode harga pokok proses secara luas atau

mendalam di bagi menjadi 2 (dua) bagian yakni sebagai

berikut :
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1. a. Karakteristik metode harga pokok proses sebagai

cara pengumpulan biaya produksi.

b. Metode harga pokok dalam perusahaan yang mengo-

lah produknya melalui satu departemen prodiiksi.

c. Metode harga pokok proses dalam perusahaan yang

mengolah produknya melalui lebih dari satu

departemen produksi.

2. Pengaruh adanya persediaan produk dalam proses

(WIP) pada awal proses dan adanya tambahan bahan

baku didepartemen setelah departemen terhadap

penentuan harga pokok produksi. Tambahan bahan

baku dalam departemen setelah departemen produksi

pertama dapat mengakibatkan :

a. Tidak menambah jumlah produksi yang dihasilkan

dalam departemen diman tambahan baku terjadi.

Jika tambahan bahan baku tidak menambah jumlah

prosduksi yang dihasilkan, maka tambahan in

tidak berpengaruh terhadap perhitungan unit

equivalent produksi yang dihasilkan, dan sebagai

akibatya tidak mempengaruhi penetapan harga

pokok persatuan produksi yang diterima dari

departemen sebelumnya.Tambahan bahan balm terse-

but akan menambah jumlah biaya produksi yang

ditambahkan dalam departemen pertama sebelumnya.

b. Menambah jumlah produksi yang dihasilkan dalam

departemen produksi dimana penambahan bahan beiku
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^ersebut terjadi. Jika tambahan produksi yang

dlhasilkan dengan adanya penaiobeUian bahan baku

dalam departemen pertama, maka ini akan beraki-

bat diadaknya penyesuaian harga pokok produksi

yang diterima dari departemen produksi sebelum-

nya. (14 : hal 15)

2.4. Akumulasi dan Perlakuem Terhadap Biaya Produksi

Dalam sistem harga pokok pesanan ada dua jenis formu-

lir yang digunakan, yakni :

1. Surat permintaan bahan individual (Individual

material Requitions), yang digunakan untiik mencatat

pengeluaran satu jenis bahan baku.

2. Standard bill of material, yang digunakan untuk

mencatat pengeluaran bahan baku dari suatu pesanan.

(1 : hal 365)

Keuntungan dari standard bill of material adalah bahwa

seluruh bahan baku untuk pesanan yang spesifik ditentukan

sesuai dengan spesifikasi pesanan. Hanya bahan baku yang

dibutuhkan untuk tiap pesanan akan dikeluarkan untuk

proses produksi.

Dalam metode standard bill of material, biasanya

digunakan minimum tiga copy dari masing-masing formulir

harus dibuat, pertama diperuntukan bagi departement yang

mengotorisasi pengeluaran bahan, kedua di kirim ke de

partemen penyimpanan untuk mendukung catatan pengeluaran
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bahan dan ketiga kedepartemen akuntansi biaya untuk pen-

guiDpulan dan pencatatan di dalam cost sheet. '

Prosedur akuntansi biaya yang mempengaruhii rekening

bahan baku adalah :

1. peinbelian bahan baku.

2. pemakaian bahan baku untuk proses produksi.

Prosedur akuntansi biaya untuk pengurusan pemakaian

bahan baku untuk proses produksi meliputi formulir-formu-

lir dan catatan-catatan yang perlu untuk membiayai suatu

pekerjaan proses prodtiksi. Menurut Matz and Usry, terjema-

han Gunawan Hutauruk dalam bukunya Akuntansi , Biaya -

Perencanaan dan Pengawasan menyatakan walaupun proses

produksi dan pemakaian bahan baku itu bermacam-raacam,

namun lingkaran pengurusan dan pemakaian bahan baku biasa-

nya melibatkan langkah-langkah sebagai berikut :

1. Teknik, prencanaan dan rouiting menentukan tujuan
produksi, spesifikasi beihan baku, dan syarat-syarat
pada masing-masing tahap operas!. Teknik dan peren
canaan tidak hanya menentukan kwantitas maksimum
dan minimum untuk dijalankan, rekening bahan baku
untuk hasil-hasil produksi dan kwantitas-kwantitas
tertentu, tetapi juga kerjasama vmtuk mengembangkan
standard / norma yang dapat diterapkan.

2. Anggaran produksi (Production Budget) melengkapi
rencana induk, dan dari rencan ind\ik ini kemudian
dikembangkan perincian-perincian mengenai syarat-
syarat bahan.

3. Permintaan pembelian (Purchase Requisition) mem-
beri tahu departemen pembelian mengenai kwantitas
dan jenis bahan yang diperlukan.

4. Kontrak order pembelian (Purchase order) untuk
juklah-jumlah yang tepat yang harus diserahkan pada
tanggal-tanggal tertentu unt\ik menjamin kelancaran
operas!.
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5. Laporan penerimasoi (Receiving Report) nenereuigkan
jumlah yang di'teriBia dan dapal: melaporkan hasil-
hasil inspeksi dan tes1:ig kwalit:as.

6. Permin'taan b£dian baku (Ma'terial Reguisilzion) mem
beri tsdiu kepada gudang supaya menyerataksui jenis
serta jumlah bahan tertentu kepada departemen
berten'tu pada waktu berten'tu abau menberi wewenang
kepada gudang unhuk mengeluarkEin baheui unbuk de
partemen bertenbu.

7. Karbu buku besar bahan baku (maberials ledger
card) mencabab penerimaan d£m pengelueuran sebiap
jenis bahan dein memberikan cababan persediaan
bebap. (1 : hal 350).

2.4.1. Akumulasi dan Perlakuan Terhadap Penbelian Bahan

Baku

Teknik unbuk mencabab pembelian bahan baku sama

seperbi yang belah di pelajari dalam akunbansi umum,

bahan baku yang diterima di debet unbuk rekening bahan

baku abau persediaan bahan baku, dengan jurnal :

Persediasui bedian baku xxx

Hubeuig dagang xxx

Pembelan dimasukan dalam karbu persidian yang dipe-

lihara unbuk sebiap jenis bahan baku. karbu persediaan

(Maberial Ledger Card) fungsinya sebagai subsidiary ledger

dan pembelian suabu cababan persediaan perpebual / perpeb-

ual invenbory record unbuk sebiap jenisnya.

Apabila pembelian dilakukan secara bunai, cababan

yang dibuab oleh bagian akunbansi adalah :

1. Jurnal dalam buku pengeluaran kas

Pembeliam xxx

Kas yyy
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2. Jurnal dalara bulcu jurnal penbeliein

Persediaan bahan baku xxx

Pembelicin xxx

2.4.2. Alcumulasi dcui Perledcusm Pemakaieui Bahan Baku

ApsUsila pekerjaan dimulai, bahan baku yang dibubuhkan

akan dikeluarkan dari gudang untuk pabrik berdasarkan

surat permintaan bahan yang dibuat oleh petugas bagian

produksi abau pegawai-pegawai lainnya. Siarat permitaan

bahan ini berisi nomor order dan memerinci jenis dan

kwantitas bahan baku yang diterima. Copy surat permintaan

bahan dikirim kepada kepala gudang yang menyediakan bahan

baku sesuai surat permintaan bahan. Kwantitas biaya per

unit dan biaya total dari setiap jenis dimasukkan dalam

surat permintasm bahan di posting ke kartu persediaan.

Copy surat permintaan bahan juga dikirim kepada

bagian akuntansi bagian ini. Surat permintaan bahan

dijumlahkan, dipilih berdasarkan nomor pesanan dan dicatat

ke dalam cost sheet.

Arus bahan baku dari gudang ke pabrik di catat seba-

gai tranfer bahan baku dari rekening bahan baku ke reken-

ing bahan dalam proses, dengan jurnal :

Barang dalam proses xxx

Bahan baku xxx

Biaya bahan baku dicatatkan dalam kartu harga pokok

pesanan yang bersangkutan dan pemakaian bahan beiku dicatat
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dalam kartu harga pokok pesanan yang bersangkutan dan

pemakaian persediaan bahan baku dlcatat dalaia kartu perse-

diaan yang ada.

Apabila bahan baku yang sebelumnya telah dimlnta dan

kemudlan tidak digunakan maka laporan pengembalian bahan

akan dibuat dan bahan baku dikirim keiabali ke gudang.

Pengembalian ini membutuhkan jurnal dimana bahan baku di

debet dan barang dalam proses di kredit.
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BAB III

OBJEK DAN HETODE PEHELITIAN ^

3.1. Objek penelitian

Objek penelitian didalam skripsi ini adalah penentuan

harga pokok produk pada suatu perusahaan swasta yang

bergerak di bidang industri pembuatan Firing, Cangkir,Teko

serta pecah belah lainnya.

Dipilihnya perusahaan industri keramik ini meningat

pemerintah Indonesia dewasa ini sedang menggalakkan pener-

imaan negara dari ekspor non migas.

Dalam penelitian ini penulis mencoba mehganalisa

sampai sejauh uiana penetapan harga jual produksi dengan

cara proses costing yang diterapkan perusahaa.

Untuk memperoleh materi dalam penulisan sekripsi ini

penulis mengadakan penelitian ke bagian-bagian yang ada

didalam perusahan terutama yang berhubungan dengan bidang

akuntansi dan pada bagian ini penulis meneliti bagaimana

cara kerja, pengumpulan biaya-biaya, prosedur pembebanan

dan pengklasifikasian biaya, serta bagaimana cara manaje-

men untuk menentukan harga jual produksinya.

Dari hasil penelitian ini penulis dapat mengambil

suatu kesimpulan dan membandingkannya dengan teori-teori

yang dikemukakan dalam bab dua, sehingga dari perbandingan

tersebut penulis dapat mencoba memberikan penilainan.
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3.1.1. Sejareih Perusahaein

P.T. Sri Intan Toki Industri didirikan dengan akte

pendirian no.63/ tanggal 10 Oktober 1991, yang dibuat

dihadapan notaris Wiranto Wirymatani Sarjana Hukum di

Jakarba. Berdasarkan surat akte pendirian tersebut maka

didaftarkan kepada Panitera pengadilan Negeri Bogor pada

hari Jumaat tanggal 16 Juli 1982 nomor 347/1982/HPT.

P.T. Sri Intan Toki Indutri mempunyai tempat di Jakar

ta dan di Bogor, dimana kantornya berkedudiikan di Jakarta

dan pabrik yang menjalankan proses produksi berkedudukan

di Bogor.

Pendiri P.T. Sri Intan Toki Industri adalah :

- Tuan Jodi Nyo sebagai Direktur Utama

- M. Nasir S. Harahap sebagai Direktur

- Fendy Nyo sebagai Komisaris

l.Permodalan

P.T.Sri Intan Toki Industri pada saat didirikan mem

punyai modal dasar usaha sebesar Rp 40.000.000.-(Empat

puluh juta rupiah) yang terdiri dari atas 40 lembar saham

dengan nilai nominal Rp 1.000.000.- (Satu juta rupiah) per

lembar saham.

Dari modal tersebut di atas sebagian telah disetor

penuh dengan uang tunai berjumlah Rp 20.000.000.- (Dua

puluh juta rupiah ) oleh para pendirinya.

Dengan adanya perkembangan usaha, maka P.T. Sri Intan

Toki Industri mengadsikan perubahan pengurus dan perubahan
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modal, yaitu dengan akte notaris Wiranto Wirymatani Sarja-

na Hukum, nomor 78 pada lianggal 13 September 1984 di

Jakarta, dengan ketetapan perubahan sebagai berikut :

a. Modal Kerja perseroan tersebut ditambah menjadi

Rp. 500.000.000,- (Lima ratus juta rupieih) atau 500

lembar saham dengan Nilai nominal Rp. 1.000.000,-

(Satu juta rupiah).

b. Perubahan penginrus perseroan menjadi :

- Bapak M. Nasir S Harahap sebagai Direktur Utama

- Tuan Jodi Nyo sebagai Direktur

- Tuan Fendy Nyo sebagai Komisaris.

2.Haksud Dem Tujucui

Seperti badan usaha lainnya yang bertujuan mencari

laba, P.T. Sri Intan Toki Industri pada mulanya menjalan-

kan kegiatan-kegiatan :

a. Usaha dalam bidang industri pembuatan Piring,

Cangkir, Teko serta pecah belah lainnya ;

b. Usaha dalam bidang ekspor dan impor.

Dengan adanya perkembangan usaha dibidang industri

pembuatan Piring, Cangkir, Teko serta pecah belah lainnya

maka usaha dibidang ekspor dan impor dihapuskan aktivitas-

nya, sehingga perusahaan memfokuskan kegiatannya hanya

dalam bidang industri pembuatan keramik saja.

P.T. Sri Intan Toki Industri mulai produksi pada medio

Pebruai 1982, dimana jvimlah karyawannya sebanyak delapan
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puluh orang yang waktu gilir kerjanya hanya satu kali.

Dengan perkembangan yang cukup pesat akibat adanya permin-

taan keramik yang besar di pasar, maka P.T. Sri Intan Toki

Industri mengambil suatu langkah lontuk menenbcdi jumlah

karyawannya sampai seratus enam puluh orang dan waktu

gilir kerjanyapun diteunbcdi menjadi dua kali.

3.1.2. Struktur Organiseisi

Dalam usaha mencapai tujuan bersama, perlu adanya

penbagian wewenang dan tanggung jawab koordinasi antara

kegiatan bagian yang satu dengan yang lainnya. Untuk pe

laksanan kegiatan dari hubungan kerja ini dibutuhkan

manajenten, sedangkan wadah untxik melakukan kegiatan ine-

najemen adalah organisasi. Dengan kata lain manajemen

sebagai kegiatan dan organisasi sebagai wadah

kegiatannya,adalah merupakan untaian yang tak terpisahkan

dalam rangka mencapai tujuan.

Tujuan perusahaan beremacam-macam, tergantung dari

sifat organisasinya, ada yang bertujuan mencari laba dan

ada ysuig tidak mencari laba. Disamping tujuan pokok terse-

but, masih ada tujuan-tujuan yang merupakan tujuan dari

masing-masing bagian organisasi dari tingkat-tingkat yang

lebih kecil, disebut struktur organisasi.

Suatu alat yang lazim untuk menggambarkan pendelega-

sian wewenang dalam suatu organisasi ialah bagan organisa-

49



si. Bagan organisasi ini memberikan gainbaran sekilas

tentang organisasi perusahaan. dalam bagan ini dapat

dilihat fungsi-fungsi yang ada serta hubungan antara

bagian yang satu dengan yang lainnya. Demikian juga PT.

Sri Intan Toki Industri telah membentuk bagan organisasi-

nya sebagaimana terlihat pada lampiran I dan lampiran II .

Bagan organisasi lampiran I menunjukkan bagan organisai

secara garis besarnya tennasuk organik di kantor pusat.

Sedangkan bagan organisasi lampiran II yaitu organisasi

operasional perusahaan (pabrik).

Adapun tugas-tugas/fungsi dari organik-organik dari

bagan lampiran I dan lampiran II adalah sebagai berikut ;

Komiseuris :

- Merumuskan tujuan kebijaksanaan perusahaan secara

keseluruhan.

- Memeriksa dan menyetujui rencana program kerja dan

rencana anggaran Perusahaan secara Keseluruhan.

- Mengawasi jalannya kegiatan perusahaan dalam menca-

pai tujuan yang telah ditetapkan/digariskan.

Direktur Uteuna :

Mewakili perusahaan dalam hubungannya dengan badan-

badan di luar perusahaan, baik di dalam maupun di luar

negri.
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Direktur :

Bertanggungjawab atas jalannya perusahaan secara

keselurnihan dengan mengkoordinasi, mengarahkan dan

mengawasi kegiatan yang dilakukan sesuai dengan tujuan

dan kebijaksanaan pemisahaan, seperti yang telah

ditetapkan perusahaan.

Sekrebaris Perusataaeui

- Mengabur, mencatat jumlah pengeluaran dan pemasukan

dana bag! Perusahaan.

- Mengatur, menyiapkan surat menyurat perusahaan.

- Mengatur dan menyimpan arsip-arsip yang penting dan

bersifat rahasia.

Iterketing Manager :

Bertugas untuk mengatur / mengkoordinir anggotanya

di dalam penjualan hasil produksi keramik kepada

para distrubutor.

Mengadakan penagihan atas pembayaran penjualan

keramik kepada para distrubutor.

General Manager :

- Bertanggungjawab atas jalannya kegiatan di pabrik

secara keselumihan kepada Direktur.

- Merencanakan dan mengawasi bentuk design produk.
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Ka. Keuangcin :

- Meitibawahi dua bagian yang bekerja sama yaitu bagxan

kasir dan bagian pembukuan, yang bertugas ;

- Mencatat pengeluaran/pemasukan dana di pabrik.

- Mencatat segala baentuk laporan di lingkungan pabrik.

- Membuat laporan Rugi/Laba secara berkala.

- Menghitung harga pokok produksi dan harga pokok

penjualan.

Ka. Gudang :

Mencatat pemasukan/pengeluaran bahan mentah dan

pengeluaran barang dari gudang.

Memberikan laporan jumlah persediaan bahan mentah

maupun barang jadi.

Ka. Prod. Mould :

-  Bertanggung jawab di dalam pembuatan bentuk^cetakan

keramik. '

Ka. Produksi : |

- Bertanggung jawab di dalam proses produksi.

- Mengatur pemakaian bahan mentah di dalam proses

produksi.

- Mengawasi jalannya proses produksi.

ka. ProduJcsi ini membawahi limabelas bagian :

Ka. Bagian Har :

- Bertanggungjawab mengkoordinir anggotanya di dalam

mengamplas keramik sebelum dipasang gambar.
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Ka. Bagian Cor Teko : Bertangxing jawab mengkoordinir

anggotanya di dalam membuat Teko.

Ka. Bagian G. Gambar :Bertanggungjawab mengkoordinir

anggotanya di dalaia membuat gambar pada transpaper.

Ka. Bagian Pasang Gambar : Bertanggungjawab mengkoordinir

anggotanya memasang gambar pada keramik.

Ka. Bagian Glass : Bertanggungjawab mengkoordinir anggota

nya di dalam mencelup keramik yang sudah dipasang

gambar.

Ka. Bagian S. Lory : Bertanggungjawab mengkoordinir

anggotanya menyiapkan/menyusun keramik yang akan

dibakar di atas lory.

Ka. Bagian kendaraan : Bertanggung jawab mengkoordinir

penggunaan kenderaan pabrik.

Ka. Bagian Biskuit : Bertanggungjawab mengkoordinir

anggotanya di dalam pembakaran keramik pertama

sebelum dipasang gambar.

Ka. Bagian Listrik dan Bengkel ; Bertanggungjawab dan

mengawasi listrik (diesel) serta perbaikan kenderaan

operasionil.

Ka. Bagian Glosskiln : Bertanggungjawab menkoordinir

anggotanya di dalam pembakaran yang kedua kalinya

setelah keramik tersebut dipasang gambar.
t

Ka. Bagian Cleaning : Bertanggungjawab menkoordinir

anggotanya di dalam menjaga kebersihan dilingkungan

pabrik.
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Ka. Bagian Packing : Bertanggung jawab mengkoordinir

anggotanya di dalam menyusun keramik ke dalam kema-

san untuk slap dipasarkan.

Ka. Elektrikiln : Bertanggungjawab menkoordinir anggota

nya di dalam pembakaran yang ketiga kalinya. Khusus

untuk ganbar timbul.

Ka. Bagian Kajiseki : Bertanggungjawab mengkoordinir

anggotanya di dalam mencetak Firing dan Cangkir.

Ka.Bagian Molen : Bertanggungjawab mengkoordinir anggota

nya di dalam mengolah baban dasar tanah untuk dibuat

Cangkir dan Firing.

Ka. Teknisi : Bertanggungjawab atas mesin-mesin yang

digunakan dalam proses produksi.

Ka. Fersonalia-Fenertiban /Onum :

Bertugas menerima, mengangkat dan memberhentikan

karyawan pabrik.

- Menetapkan dan membayar gaji/upah.

-  Mengurus kondite / prestasi. Promosi dan kenaikan

gaji/upah karyawan pabrik.

Ka.Fersonalia-Fenertiban /Umum ini membawedii :

Ka. Satpam untuk mengkoordinir anggotanya di dalam

menjaga dan memelihara ketertiban serta keamanan di

lingkungan pabrik.

Berdasarkan bentuk struktur organises! FT. Sri Intan

Toki Industri sepeirti terlihat pada lampiran I dan

lampiran II menganut konsep "Line Staff".

54



Adapun jumlah seluruh karyawan termasuk pimpinan

perusahaan pada saat ini adalah sebanyak 160 (Seratus

enam puluh) orang terdiri dari :

1. Keuangan ; dipimpim oleh satu orang kepala keuan-

gan, yang raembawahi dua bagian yaitu bagian pembu-

kuan dan bagian kasir yang saling bekerja sama/

dengan jumlah karyawan pelaksanan sebanyak 4

{empat ) orang.

2. Gudang ; dipimpin oleh 1 (satu) orang kepala gu

dang, dan 3 (tiga orang) pembantu.

3. Mould ; terdiri dari kepala bagian mould, dan 3

(tiga) orang pembantu-

4. Produksi ; dipimpin oleh satu orang kepala produk-

si, dan membawahi 15 (lima belas) bagaian yaitu :

a. Bagian Har ; dipimpin oleh satu orang kepala

bagian har, dan dibantu oleh 6 (enam) orang.
I

b. Bagian Cor Teko ; dipimpin oleh satu orang

kepala bagian Cor Teko, dan 14 (empat belas)

orang karyawan pembantu.

c. Bagian G. Gambar ; dipimpin oleh satu orang

kepala bagian G.Gambar, dibantu oleh 6 (enam)

orang.

d. Bagian Pasang Gambar ; dipimpin oleh satu

orang ke pala bagian pasang gambar, dibantu oleh

15 (lima belas ) orang.
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e. Bagian Glase ; dipimpin oleti satu orang kepala

bagian glase, dibanbu oleh 6 (enam) orang.

f. Bagian S. Lory ; dipimpin oleh satu orang

kepala bagian S lary, dan dibantu oleh 6 (enam)

orang .

g. Bagian Kenderaan ; dipimpin oleh satu orang

kepala bagian kenderaan, dan membawedii 4 (empat)

orang karyawan peleUcsana.

h. Bagian Biscuit ? dipimpin oleh satu orang

kepala bagian biscuit, dan dibantu oleh 6 (enam)

orang.

i. Bagian Listrik dan Bengkel ; dipimpin oleh

satu orang kepala bagian listrik dan bengkel,

dibantu oleh 6 (enam) orang

j. Bagian Glosskiln ; dipimpin oleh satu orang

kepala bagian glosskiln, dan di bantu oleh 6

(enam) orang.

k. Bagian Cleaning ; dipimpin oleh satu orang

kepala bagain cleaning, dan dibantu oleh 2 (dua)

orang.

1. Bagian Packing ; dipimpin oleh satu orang

kepala

bagian packing, dan dibantu oleh 15 (lima

belas) orang.
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m. Bagian Elektrinikiln ; dipimpin oleh satu

orang kepala bagian overglase, dan dibantu oleh

6  (enam) orang.

n. Bagian Kajiseki ; dipimpin oleh satu orang

kepala bagian kajiseki, dibantu oleh 19

(sembilan belas) orang.

o. Bagian Molen ; dipimpin oleh satu orang

kepala bagian molen, dan dibantu oleh 7 (tujuh)

orang.

5. Teknisi ; terdiri dari satu orang kepala bagian

teknisi saja.

6. Personalia dan Penertiban/Umum ; dipimpin oleh

satu orang kepala personalia dan penertiban/umum,

membawahi dua bagian yaitu :

a. Bagian Personalia ; dipimpin langsung, dan

dibantu oleh 2 (dua) orang karyawan.

b. Bagian Penertiban/Umum ; dipimpin oleh satu

orang kepala bagian keamanan, dan dibantu oleh 4

(empat) orang.

Marketing ; dipimpin oleh seorang Manager Marketing

dan dibantu oleh 3 (tiga) orang tenaga pelaksana.

Dalam rangka penempatan para karyawan kepada masing-

masing bagian, perusahaan telah berusaha untuk menye-

suiakan dengan keahlian dan pendidikan yang dimiliki

oleh masing-masing karyawan.
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3.1.3. Skema Proses Produksi

Untuk mengetahui keranik lebih jauh, penulis menyaji-

kan proses pembuatan keramik dari bahan mentah menjadi

bahan jadi yang siap dipasarkan secara garis besarnya,

sebagaimana terlihat di bawah ini.

Bagan Proses Produksi PT. Sri Intan Toki Industri

B. TekoA. Firing dan Cangkir

IX. Glosekiln

Tanah

V. Amplas

Pemasaran

XI. Packing

VII. Glass

VIII. Susun oven

VI. Pasang Gambar

Molen I. Cor

III.snapping
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Keterangan gambar proses produksi keramik :

Tanah : merupakan bahan baku utama yang mula-mula

diaduk-aduk sedemikian rupa sebelum dipisahkan menjadi

dua bagian yaitu bagian A untuk Firing dan Cangkir (^n

bagian B xintiik Teko.

IA. Mengolah tanah untuk dibuat cangkir dan piring,

serta membagi-bagi dalam bagian kecil.

IB. Tanah yang sudah diadxik kemudian dicor ke dalam

cetakan untuk pembuatan Teko.

II. Mencetak bagian-bagian kecil tanah untuk membuat

Cangkir dan Piring.

Ill. Memberikan perlengkapan berupa kuping dan leher

pada Teko serta mengoles alumina kepada Cangkir,

Piring dan Teko supaya tidak lengket pada tempat

pembakaran.

IV. Merupakan pembakaran pertama dengan tingkat kepanas-

an / pembakaran 700 derajat celsius.

V. Keramik-keramik yang selesai dibakar kemudian diam

plas untuk memperhalus permukaan dari pada keramik-

keramik tersebut sebelum dipasang gambar.

VI. Pemasangan gambar (transpaper) pada keramik sesuai

dengan bentuk-bentuk design yang ditetapkan dengan

mempergunakan kwas.

VII. Gambar-gambar yang telah dipasang pada keramik

perlu vmtuk dicelup dengan pigment agar supaya

lebih kuat melekatnya.
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VIII.Keramik-keramik yang telah dicelup kemudian disusun

pada plat-plat dan diletakkan di atas lory.

IX. Diadakan pembakaran setelah keramik dipasang gam-

bar, dengan tingkat kepanasan / pembakaran 1200

derajat celcius.

X. Dilakukan pembakaran khusus untuk keramik overglase

(pembakaran ketiga). Pembakaran ini dilakukan unt\ik

keramik-keramik yang mempunyai gambar-gambar

timbul.

XI. Produk jadi / keramik keramik yang telah selesai,

kemudian disusun ke dalam kotak kemasn ( dalam satu

kotak terdiri dari satu set) Setelah selesai proses

packing ini, barang siap untuk dipasarkan.

3.2. Hetode Penelitian

Didalam menyusun suatu pembahasan terhadap suatu

masaledi memerlukan tehnik atau metode pendekatan, baik

didalam penelitian maupun penyusunannya. Cara untuk mende-

katkan antara teori dengan keadaan yang sebenarnya

dalam praktek penulis melakukan pengumpulan^ data sebagai

berikut :

-  Wawancara

Wawancara yang dilakukan penulis untuk memperoleh

data-data adalah dengan pejabat-pejabat yang

berwenang dalam perusahaan yang berhubungan dengan

masalah yang akan diteliti.
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-  Obsevasi

Obsevasi penulis lakukan dengan mengadakan pengana-

tan langsung terhadap objek yang diteliti, bagaima-

na perusahaan tersebut mengelola dalam merencana-

kan, mengorganisasi dan mengawasi semua kegiaban

perusahaan sehingga dengan observasi ini penulis

dapat memperoleh daba yang diperlukan.

Berdasarkan data yang diperoleh dari penelitian terse

but diatas, kemudian penulis mengolah dan meiobandingkannya

untuk dapat mengetahui sampai sejauh mana perenan akuntan-

si biaya dalam menetapkan harga jual yang dilakukan oleh

perusahaan.

Dengan demikian penulis dapat menarik kesimpulan

sesuai dengan keadaan yang sebenarnya.
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BAB IV

BASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

4.1. Baban-Bahan BsiXu Produksi

Dalam memproduksi berbagai jenis barang keramik meraer-

lukan dua macara bahan dasar yaitu Clay (tanah putih)dan

Glase (pigment) serta berbagai macam bahan penolong.

Biaya bahan baku adalah semua biaya yang dikeluarkan

untuk memperoleh bahan baku dasar sampai ke pabrik. Untuk

biaya bahan baku ini, biayanya terdiri dari harga pembeli-

an bahan baku ditambah dengan ongkos angkut dari supplier

yang di impor dari negara Jepang sampai ke pabrik di

Bogor.

Cara pembelian bahan baku ini dilakukan atas dasar

kontrak yang telah disetujui bersama. Didalam persetujuan

kontrak termasuk cara perobayaran dan cara pengiriman bahan

baku tersebut. Misalnya perusahaan melakukan kontrak

pembelian bahan baku berupa tanah (Clay) sebanyak 200 (dua

ratus) ton^ sedangkan sistim pengirimannya dilakukan

secara bertahap selama satu bulan. Untuk pemesanan ini

harus dibayarkan setengah dari jumlah persetujuan kontrak

seluruhnya, dan sisanya akan dibayar lunas setelah seluruh

bahan baku yang dipesan sampai ke pabrik.

4.1.1. Bahan Bciku

Yang dimasukkan ke dalam bahan baku pokok adalah :
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1. Clay (tanah), adalah bahan baku utama berupa tanah

putih sebagai bahan dasar membentvik keramik ke

dalam bentuknya (Firing, Cangkir, dan Teko).

2. Glase (Pigment), adalah cairan yang dipergimakan

untuk mencelup keramik-keramik yang telah dipasang

gambar.

3. Transpaper, adalah kertas tembus pandang yang

dipergunakan untuk membentuk bambar-gambar yang

akan ditempelkan pada keramik.

4.1.2. Bahan Penolong

Untuk menunjang bahan baku pokok didalam proses

produksi,diperlukan juga bahan penolong. Yang dimasukkan ke

dalam bahan penolong adalah :

a. Saga, adalah tempat untuk menyusun piring.

b. Plat, adalah tempat untuk menyusun cangkir dan

teko.

c. Tiang, adalah penyangga yang digunakan untuk menga-

tur jarak susunan keramik di atas lory.

d. Bata, adalah bahan yang dipergunakan sebagai dapur.

e. Semen Api, adalah bahan yang dipergunakan untuk

pelekat bata.

f. Kapas api, adalah bahan yang dipergunakan untuk

tutup biscuit kiln.

g. Kwas, adalah alat yang dipergunakan untuk memasang

gambar pada keramik.
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h. Gife, adalah bahan dasar yang dipergiinakan untiik

membual: cetadcan keramik.

i. Kajiseken, adalah sabun pencuci cetakan.

Untuk bahan-bahan penban-tu ini sebagian dapat dibeli

dipasaran dalam negeri, yang pembellannya dapat dilakukan

tanpa mnunggu waktu yang cukup lama dan pembayarannya

dilakukan dengn tunai.

Sebagaimana yang telah di jelaskan sebelumnya, bahwa

produksi dari P.T. Sri Intan Toki Industri yaitu Firing,

Cangkir,. Teko dan barang pecah belah lainnya.

Dari setiap jenis produk ini terdiri dari bermacam-

macam bentuk serta motif yang beraneka ragam, yang dise-

suikan dengan selera dan permintaan yang ada.

Didalam melakiikan penjualan hasil prodxiksinya, P.T.

Sri Intan Toki Industri juga menjual kombinasi dari ketiga

jenis tersebut atau satu set.

Berikut ini akan dilampirkan hasil produksi keramik

P.T.Sri Intan Toki Industri selama tahun 1992.
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Produksi Keramik P.T. Sri Intan Toki Industri Tahun 1992

(dalam buah)

; JENIS KERAMIK

BULAN PIPING CANGKIR TEKO

Januari 114.578 72.535 56.656

Februari 92.659 56.532 36.248

Maret 57.248 64.522 25.642

April 80.124 50.836 48.494

Mei 56.724 43.256 24.656

Juni 64.974 56.734 12.448

Juli 43.644 48.736 12.448

Agustus 46.896 57.658 18.584

September 36.468 45.256 17.242

Oktober 77.258 42.656 22.424

Nopember 69.856 57.642 24.656

Desember 75.792 57.856 25.639

Jumlah 819.218 654.042 330.330

Smnber : - PT. Sri Intan Toki Industri
- Diolah kembali

4.2. Prosedur Pembeliein Bahan Baku

Permintaan untuk peinbelian bahan baku datangnya dari

bagian gudang persediaan yang disampaikan kepada General

Manajer. General manager kemudian memeriksa apakah perse-
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diaan dari bahan baku yang dibeli sudah benar-benar ineni-

pis atau belim. Apabila ternyata harus diledciikan pembeli-

an, maka General manager akan membuat laporan dan disara-

paikan kepada direktur xintuk permintaan pembelian bahan

baku tersebut.

Pembelian dilakukan perusahaan melalui order per

telepon kepada suatu perusahaan di Jepang yang merupakan

mitra dagang tetap dari perusahaan keramik tersebut. Hal

ini juga didasarkan atas pertimbangan-pertimbangan harga,

kwalitas barang, syarat-syarat pembayaran dan kondisi dari

langganan tersebut.

Apabila Bahan baku yang dipesan tersebut sudah sampai

di Tanjung Prick Jakarta, maka langsung dibawa ke gudang

penyimpanan di Bogor. Setelah sampai di gudang, bagian

gudang akan memeriksa bahan baku tersebut, mencocokkan

dengn order dan membuat laporan penerimaan bahan beUcu,

dimana dicantumkan tanggal penerimaan, jumlahnya dan

kondisi dari bahan bakunya. Laporan penerimaan bahan baku

dan faktur penerimaan yang diterima dari penjual disanpai-

kan kepada bagian pembukuan, kemudian bagian pembukuan

akan mencatat transaksi pembelian ini ke dalam bviku pembe

lian bahan baku.

Perkiraan persediaan bahan baku merupakan buku besar,

sedang perinciannya terdapat di dalam buku pembantu yang

merupakan kartu persediaan bahan baku yang terdiri dari

beberapa kaartu.
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Baglan gudang juga mempunyai kartu persediaan yang

sama dengan kartu persediaan yang ada di bagian pembukuan,

hanya perbedaannya pada kartu persediaan bahan baku yang

ada di gudang tidak dicatatksm nilainya, tetapi yang

dicatatkan hanya jumlah dan kwantitasnya saja. Berdasarkan

penerimaan bahan baku dari gudang, lalu dicatat ke dalam

kartu persediaan bahan baku masing-masing jenis.

Pencatatan persediaan bahan baku ini memakai sistim

FIFO, dimana untuk menilai pemakaian bahan baku dalam

periods tersebut ditentukan dari nilai bahan baku yang

mula-mula diterima. Sehingga pada akhir periods dapat

langsung diketahui berapa jumledi pemakaian bahan baku yang

ada dan sisanya.

Pada akhir periods diadakan perhitungan persediaan

secara phisik, jika ternyata jumlah persediaan bahan baku

pada saat pemeriksaan tidak sama dengan jumlah yang terca-

tat di dalam karatu persediaan maka selisih tersebut

langsung dikoreksi dan dibebankan kepada biaya pemakain

bahan baku periods tersebut. Pada umumnya selalu terjadi

selisih antara jumlah catatan kartu persediaan deangn

jumlah pada saat dilakukan perhitungan phisik, tetapi

perusahaan menganggap bahwa selisih tersebut terjadi

akibat adanya yang tercecer pada saat ditimbang atau

dituangkan dan dianggap tideik besar jumlahnya, maka lang

sung dibebankan sebagai bahan baku periods tersebut.

Untuk pemakaian bahan baku perlu adanya permintaan
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peinakaian bahan baku dari bagian produksi kepada bagian

gudang. Oleh karena peinakaian ini terlalu sering maka

bagian gudang hanya mencatat berapa pengeluaran yang

dilakukan tiap hari dan dicatat dalam kolom pengeluaran

pada kartu persediaan badian baku.

Pencatatan ini dilakukan tiap-tiap hari agar dapat

diketahui dengan jelas jumlah bahan baku yang terpakai

abau yang telah dihaeibiskan. Pencatatan ini perlu untuk

menghitung tingkat penggunaan bahan baku per periode

sehingga dapat dikeatahui perkembangan penggunaan bahan

baku.

Mengenai pembayaran pembelian bahan baku tersebut,

maka pembayaran tersebut dilakukan oleh direktur melalui

sekretaris perusahaan setelah melihat parap dari petugas

bagian gudang dan general manager. Pembayaran ini dilaku

kan melaui bank dengan cek atau giro. Pembayaran tunai

hanya dilakukan melalui kas kecil yang jumlahnyaterbatas.

4.3. Unsur-Unsur Biaya Produksi

Sebagaimana telah dikemukakan dalam uraian terdahulu

bahwa untuk menentukan jumlah biaya produksi, terlebih

dahulu harus di buat pengklasifikasian unsur-unsur biaya

yang benar-benar terlibat dan dapat diperhitungkan sebagai

biaya produksi.

P.T. Sri Intan Toki Industri mengklasifikasikan

unsur-unsur biaya produksinya sebagai berikut :
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I. Penggolongein biaya

1. Biaya bahan baku

2. Biaya bahan penolong

3. Biaya tenaga kerja / gaji

4. Biaya Pabrik ;

a. Penyusutan

b. Biaya pabrik (biaya produksi) lainnya.

1. Biaya Bahan Baku

Biaya bahan baku adalah semua biaya yang di keluar-

kan untuk memperoleh bahan baku sanpai ke pabrik.

Biaya bahan baku tersebut telah penulis jelaskan

pada halaman -terdahulu.

2. Biaya Bahan Penolong

Biaya bahan Penolong adalah semua biaya yang dike-

luarkan unutk menunjang bahan baku di dalam proses

produksi. Untuk bahan penolong ini juga teleih

dijelaskan pada halaman sebelumnya.

3. Biaya tenaga kerja/ gaji

Biaya tenaga kerja adalah semua biaya yang dike-

luarkan oleh perusahaan atas balas jasa para peker-

ja dan pengawas di dalam proses prodiiksi untuk

menghasilkan produk.

Biaya tenaga kerja ini berupa :

a. Gaji, adalah penghasilem pokok dari karyawan yang

berpedoman kepada skala gaji yang telah ditetapkan.
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b. Upah pekerja harian, adalah penghasilan untuk

karyawan/pekerja harian yang merupakan tenaga-

tenaga lepas.

c. Biaya lembur, adalah biaya yang dikeluarkan untuk

mereka yang bekerja lembur untuk penyelesaian suatu

pekerjaan yang segera harus ̂ elesai.
d. Kesejahteraan karyawan, berupa bantuan kepada kar-

yawan, yang meliputi ;

- Pakaian dinas (pakaian seragam)

- Tunjangan transpot

- Uang duka.

3. Biaya Pabrik

a. Penyusutan

Penyusutan adalah biaya yang dikeluarkan

oleh perusahan untuk akumulasi atas alat-alat

produksi yang digunakan. Penetapan biaya penyusu

tan ini dilakaukan dengan menggunakan metode

Straight-line yaitu berdasarkan prosentase tetap

dari harga beli alat-alat prodiiksi tersebut.

b. Biaya Pabrik (biaya produksi) lainya

Biaya pabrik (biaya produksi) lainnya adalah

biaya yang dikeluarkan perusahaan di luar biaya

bahan baku, bahan penolong , biaya tenaga kerja

dan biaya penyusutan.
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Biaya-biaya ini meliputi :

1. Biaya Listrik, adalah biaya tenaga penggerak

abas mesin-mesin/alat produksi dan penerangan

di lingkungan pabrik.

2. Biaya Solar, adalah biaya bahan bakar yang

digiinakan di lingkxjngan pabrik.

3. Biaya Telepon, biaya yang di keluarkan atas

penggunaan telepon yang dipakai oleh perusa-

haan.

4. Biaya Air, adalah biaya yang dipergunakan untuk

membayar air di lingkungan pabrik.

5. Biaya bunga, adalah biaya yang dikeluarkan

perusahaan atas utang kepada pihak luar.

6. Biaya Asuransi, adalah biaya yang dikeluarkan

perusahaan untuk jaminan keselamatan perusahaan

atas utang kepada pihak luar dan karyawan.

Penggolongan biaya yang dilakukan seperti yang dije-

laskan di atas dapatlah digambarkan sebagai penggolongan

yang didasarkan atas hubungn biaya dengan sesuatu yang

dibiayai,atau dengan kata lain penggolongan biaya yang

didasarkan atas hubungan biaya dengan sesuatu yang dibia-

yai, biaya dibagi menjadi dua golongan yaitu biaya lang-

sung dan biaya tak langsung.

Sebagaimana telah dijelaskan sebelumnya bahwa PT.

Sri Intan Toki Industri menggolongkan biayanya menjadi

biaya langsung yaitu biaya bahan baku dan biaya tenaga
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kerja, sedangkan biaya tak langsungnya adalah biaya pabrik

lainnya.

Dengan demikian penggolongn biaya yang dilakukan

oleh perusahaan keramik PT. Sri Intan Toki Industri me-

nyimpang atau tidak sesuai dengan ketentuan diatas, Sebab

seperbi yang belah diuraikan sebeliunnya bahwa perusahaan

ini memproduksi barang keramik yaitu : Firing, Cangkir dan

Teko di dalam menggolongkan biayanya selain biaya langsung

dan biaya tidak langsung juga memuat unsur-unsur biaya

bahan penolong dan biaya pabrik lainnya.

Namun demikian penggolongan biaya yang dilakukan

perusahaan keramik PT. Sri Intan Toki Industri meirupakan

pengelompokan biaya yang sederhana. Dengein kebijaksanaan

penggelompokok biaya tersebut adalah dalam rangka mem-

percepat mengetahui arus biaya yang dikeluarkan selama

proses produksi, karena biaya-biaya yang dikumpulkan ini

merupakan biaya yang sebenarnya terjadi selama proses

produksi berlangsung (historis cost), jadi memberikan

perhitungn harga pokok yang sebenarnya untuk seluruh

produk yang diproduksi.

Penggolongan biaya yang dilakukan perusahaan ini

secara sederhana dapat dikatakan cukup baik, sebab pada

akhir periode akan diketahui bessarnya harga pokok produk

si secara keseluruhan bagi ketiga jenis produk taersebut.

Dengan demikian timbul suatu masalah di dalam menentukan

harga pokok penjualan per jenis produk satuannya. Tetapi
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dikareneikan adanya suatu kebi jaksanaan di daleun menentukan

besarnya harga pokok produksi perjenis produk dalam sa-

tuannya yaitu dengan mengainbil angka-angka peinbanding

berhadap produk hasil perusahaan sendiri daengan produk

sejenis yang terdapat di pasaran.

II. Pentapan Biaya-biaya

Sebagaimana telah diuraikan diatas unsur-unsur

biaya yang digunakan oleh P.T. Sri Intan Toki Indusbri

dalam proses produksinya, maka dapatlah disusun bagaimana

cara perusahaan menetapkan biaya-biaya untuk menghasilkan

ke tiga jenis pruduk yang dihasilkannya.

Seperbi yang telah diuraikan dimuka bahwa produksi

P.T. Sri Intan Toki Indutri adalah keramik yang terdiri

dari tiga jenis yaitu Firing, Cangkir dan Teko. Untvik

memproduksi ketiga jenis produk tersebut tentu dibutuhkan

unsur-unsur biaya yang telah disebutkan diatas dan harga

pokoknya dinilai dalam bentuk uang.

Dalam penetapan biaya yang dilakukan oleh perusahaan

keramik P.T. Sri Intan Toki Industri, penulis menyajikan

data yang diberikan oleh perusahaan.
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Biaya pabrik PT. Sri Intan Toki Industri Tahun 1992-1993

U R A I A N 1991

—  1

1992

Bahan baku dan
penolong :

Persediaan 1 Jan
Pembelian

18.960.000,00
952.498.474,70

422.326.479,48
997.938.355,60

+

Bahan baku dan

penol. tersedia
untuk dipakai
Pers. 31 Des

971.458.474,70
422.326.479,48

1.420.264.835,08
325.221.606,54

Penakaian bahan
baku dan penol. 549.131.995,22 1.185.043.228,54

Gaji 306.646.959,58 263.301.590,00

Biaya pabrik 118.644.356,04 164.809.600,44

Total biaya 974.423.310,84
!========

1.613.154.418,98

Sumber : - PT. Sri Intan Toki Industri
-  diolah kembali

Adapun pembahasan yang dileikukan penulis, hanya terbatas

pada data tahun 1992, di mana penetapan biaya yang dila-

kuakn oleh perusahaan keramik PT. Sri Intan Toki Industri

selama tahun 1992, sesuai dengan penggolongan biayanya

adalah sebagai berikut :

1. Bahan baku dan penolong Rp. 1.185.043.228,54

2. Gaji / tenaga kerja Rp. 263.301.590,00

3. Biaya Pabrik :

a. Penyusutan Rp. 47.342.306,44

b. Biaya Iain-lain Rp. 117.485.294

Berdasarkan penetapan biaya-biaya tersebut diatas.
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berikut ini penulis akan menguraikan dasar-dasar penetapan

biaya tersebut.

1. Biaya Bahan Baku dem Bahaii Penolong

Penetapan biaya bahan baku dan bahan penolong ditetap-

kan berdasarkan jumlah bahan baku dan bahan penolong yang

terpakai, yang nilanya langsung dibebankan pada periode

bersangkutan. Biaya bahan baku dan bahan penolong ini

dibagi atas :

A. Biaya persediaan bahan baku dan bahan penolong yaitu

berdasarkan besarnya jumlah bahan baku dan bahan peno

long yang masih tersedia pada awal periode.

a. Bahan baku :

— Tanah ( Clay ) Rp. 90.264.850.-

— Glase Rp. 102.473.278.—

— Transpaper Rp. 144.751.842,48

+

Biaya bahan baku Rp. 337.489.970,48

b. Bahan penolong Rp. 84.836.509,00

+

Jml. Biaya bahan baku dan

penolong Rp. 422.326.479,48

B. Pembelian Bahan baku dan bahan penolong :
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a. Bahan baku :

- Tanah ( Clay ) Rp. 642.958.560,98

- Glase Rp. 98.677.450,62

- Transpaper Rp. 165.254.658,00

Rp. 888.890.669,60

b. Bahan penolong :

- Kapas api Rp. 24.914.276

- Kwas Rp. 958.586

- Gife Rp* 64.698.400

- Kajisaken Rp. 18.476.424

Rp. 109.047.686

Jumlah pembelian Rp. 977.938.355,60

0 . Persediaan eikhir bahan baku dan penolong :

a. Bahan baku :

- Tanah ( Clay ) Rp. 23.892.000,00

- Glase Rp. 29.116.716,20

- Transpaper Rp. 98.485.668,00

+

Rp. 151.494.384,20

b. Bahan penolong Rp. 83.727.222,34

+

Jumlah pers. akhir Rp. 235.221.606,54

D. Pemakaian bahan baku dan penolong
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a. Bahan baku :

Besarnya jumlah bahan baku yang terpakai

selama periode tersebut :

Rp. 1.094.868.255,88

b. Bahan penolong :

Besarnya jumlah penggunaan bahan penolong

seleuna periode -tersebu-t :

Rp. 90.174.972,66

Jumlah pemakaian Rp 1.185.043.228,54

2. Gaji / Tenaga kerja

Biaya tenaga kerja pada perusahaan ini ditentukan

berdasarkan bagian dari pada proses produksi, serta dari

keseliaruhan bagian-bagian yang ada di perusahaan di jum-

lahkan biaya tenaga kerjanya untuk menentukan suatu angka

biaya tenaga kerja. Besarnya biaya gaji / tenaga kerja

pada perusahaan ini adalah : Rp. 263.301.590.-

Agar lebih jelasnya, gambaran daftar gaji dapat

dilihat dalam lampiran III yang bersumber dari perusa

haan.

3. Biaya Ped>rik

Besarnya biaya pabrik ditetapkan berdasarkan golongan

besar biaya yang ada serta perincian biaya-biaya lainnya

dikeluarkan oleh perusahaan dalam suatu periode. Besarnya

biaya pabrik ditetapkan sebagai berikut :
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a. Pejiyusutan ;

Untuk inenetapakan blaya penyusutan di pabrik

dilakiikan derdasarkan metode garis lurus, yaitu

dengan cara membagi antara nilal bersih per unit

harta tetap dengan taksiran umur dari harta terse-

but.

Setiap harta tetap yang potensial yang lang-

s\mg terlibat dalam proses prodtiksi yang tidak

habis terpakai dikenakan biaya penyusutan.

Yang dikenakan biaya penyusutan ini tenaasvik

gedung pabrik, peralatan / mesin produksi, perleng-

kapan pabrik dan cetakan keramik.

Untuk memperjelas pembahasan tentang penyusu

tan ini, diberikan gambaran komposisi biaya penyu

sutan peralatan yang diterapkan oleh perusahan.
Komposisi Biaya Penyusutan Peralatan

P.T. Sri Intan Toki Industri Tahun 1992

U R A I A N UMUR NILAI BELI PENYUSUTAN

Gedung pabrik
Mesin / Diesel
Perlengkapan

pabrik
Cetakan keramik

20 thn.

15 thn.

150.000.000

408.758.358

23.647.184

17.786.140

2.500.000,00
33.188.252,22

4.134.878,28
2.501.175,94

J U M L A H 47.324.306,44

Sumber : - PT. Sri Intan Toki Industri
-  diolah kembali
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b. Biaya Lain-laiimya

Untuk menetapkan biaya lain-lainnya dilakukan

berdasarkan banyaknya digunakan unsur-unsur

pendtikung operasi pabrik. Unsur-unsur tersebut

adalah :

- Biaya listrik, adalah biaya yang di tetapkan

perusahaan berdasarkan jumlah pemakaian listri

untuk sebagai alat penerangan dan penggerak

mesin di pabrik. Biaya ini ditetapkan Rp.

31.578.865,52

- Biaya solar, adalah biaya yang di tetapkan

berdasarkan penggunaan solar untuk menjalankan

sebagian mesin pabrik dan sebagian untuk kende-

raan operasional pabrik, yaitu sebesar Rp.

21.900.000.-

- Biaya telepon, adalah biaya yang di tetapkan

berdasarkan jumlah pemakaian telepon di perusa

haan yaitu sebesar Rp. 21.500.656.-

- Biaya air, adalah biaya yang ditetapkan

berdasarkan jumlah pemakaian air yang digiina-

kan untuk keperluan membersihkan peralatan

cetakan dan penggunaan lainnya di lingkungan

pabrik, biaya ini ditetapkan sebesar Rp.

17.520.000.-
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- Biaya bunga, adalah biaya yang di tetapkan

berdasarkan juinlah bvmga atas pinjaman perusa-

haan kepada pihak luar sebesar Rp. 20.424.362.-

- Biaya asuransi, adalah biaya yang ditetapkan

berdasarkan jximlah peralatan dan gedung yang di

asuransikan yaitu sebesar Rp. 4.561.410,48

Dari penjelasan diatas terlihat bahwa penetapan

biaya-biaya yang dilakukan oleh perusahaan keramik P.T.

Sri Intan Toki Industri sebagai suatu pembagian secara

global. Dimana penetapan biaya ini dilakukan berdasarkan

pembagian biaya-biaya yang berlaku di lingkungan perusa

haan tersebut, yang di sesuaikan dengan kondisi dan hasil

dari perusahaan ini.

Dengan demikian jelaslah bahwa penetapan biaya yang

dilakukan perusahaan keramik P.T. Sri Intan Toki Industri

telah sesuai dengan kondisi dan hasil produksinya,tetapi

penulis masih melihat adanya kelemahan-kelemahan didalam

penetapan biaya-biaya tersebut. Kelemahan ini dapat menga-

kibatkan suatu penyimpangan didalam penyaluran biaya-biaya

produksi ke tempat yang tidak sesuai dengan tujuah produk-

si yang mana dapat mengakibatkan besarnya biaya produksi.

Agar lebih jelas penulis dapat memberikan suatu gambaran

tentang hal tersebut :
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1. Babsui baku dan bahan penolong

Penetapan biaya bahan baku dan penolong yang

dlgunakan dalam proses produksi, yang perlu diper-

timbangkan oleh perusahaan adalah penggunaan bahan

penolong. Karena di dalam proses produksi, bahan

penolong masih ada yang dapab dipergunakan kembali

untiik proses produksi selanjutnya. Dengan adanya

perhatian terhadap bahan penolong ini, kemungkinan

penetapan biaya- biaya untuk proses selanjutnya

khusus untiik biaya bahan penolong dapat menjadi

lebih bermanfaat.

2. Biaya tenaga kerja/gaji

Penetapan biaya tenaga kerja masih dapat

diklasifikasikan ke masing-masing bagian dalam

proses produksi. Pengklasifikasian ini dipandang

perlu karena dengan adanya penetapan biaya seperti

ini dapat mengurangi biaya yang telah ditetapkan

dan karyawan bertanggung jawab atas pekerjaannya.

3. Biaya penyusutan dan biaya lain-lainnya

Dalam menetapkan biaya penyusutan, perusa

haan telah melakukan sesuai dengan ketentuan yang

diterapkan di perusahaan. Tetapi untuk biaya lain-

lainnya di pabrik, belum di kelola dengan baik

karena masih ada sarana yang tidak digunakan

sebagai mana mustinya.
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Dengan demikian maka jelaslah bagi kita bahwa dengan

melihat penetapan-penetapan biaya yang disajikan oleh

peirusabaan diatas dapab meningkatkan kwantitas serta

kwalitas produk keramik yang dihasilkannya dengan biaya

yang layak.

III. Penetapan Haurga Pokok Penjualan

Setelah mengetahui unsiir-unsur biaya serta

penetapan dari biaya—biaya di perusahaan P.T. Sri

Intan Toki Industri, maka akan dijelaskan car a

perusahaan dalam menetapkan harga pokok penjualan

dari barang yang dihasilkan ini.

Sistem penetapan harga pokok penjualan yang

dilakukan P.T. Sri Intan Toki Industri adalah

sebagai berikut : Seluruh biaya pabrik ditambah

persediaan barang dalam proses awal tahun mengha—

silkan jumlah barang yang diproses pada tahun

tersebut, jumlah barang yang diproses pada tahun

tersebut dikurangi dengan persediaan barang dalam

proses akhir tahun,menjadi haraga pokok produksi

selama satu tahun. Harga pokok produksi ini ditam

bah dengan persediaan barang jadi awal tahun menda-

patkan barang yang tersedia untuk dijual. Lalu

barang jadi yang tersedia untuk dijual dikurangi

dengan barang jadi dengan persediaan barang jadi

82



akhir tahun pada periode tersebut akan menjadi

harga pokok penjualan pada pada periode tersebut.

Agar lebih jelasnya, dibawah ini diberikan

gambaran infonnasi mengenai harga pokok penjualan

P.T. Sri Intan Toki Industri pada tahun 1992.

HEurga Pokok Penjualan Tahun 1992

Jumlah biaya pabrik seluruhnya Rp. 1.613.154.418,98
Pers.barang dim. proses awal tahun Rp. 92.640.000,00

Jumlah barang yang diproses Rp. 1.651.794.418,98
Pers.barang dim.proses akhir tahxon Rp. 66.035.330,00

Harga pokok produksi Rp. 1.639.759.088,97
Persediaan barang jadi awal tahun Rp. 161.419.000,00

+

Barang yang tersedia untuk dijual Rp. 1.801.178.088,98

Persediaan barang jadi akhir tahun Rp. 1.084.664.900,00

Harga pokok penjualan Rp. 716.513.188,00

Untuk memperjelas pembahasan tentang harga pokok

penjualan tersebut di atas penulis uraikan sebagi berikut:

1. Besarnya jumlah barang yang masih dalam proses

pada awal tahun sebesar Rp. 92.640.000.- berasal

dari se jumlah barang yang beliim terselesaikan,

barang tersebut terdiri dari :
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- piring sebanyak : 63.732 buah

- cangkir sebanyak : 67.250 buah

- teko sebanyak : 17.788 buah

2. Besarnya jumlah barang yang masih dalam proses

akhir tahun sebesar Rp. 66.035.330.- berasal dari

sejumlah barang yang belun terselesaikan, yaitui

- piring sebanyak ; 816.218 buah

58.064 buah

10.072 buah

- cangkir sebanyak _

- teko sebanyak

Untuk menetapkan barang yang masih dalam proses,

perusahaan tidak memerinci besarnya bahan baku yang terpa—

kai, tenaga kerja yang dikeluarkan dan biaya pabrik yang

digunakan sehingga sulit untuk mengetahui penggunaan dari

masing-masing bagian tersebut kepada barang yang masih
«

dalam proses baik yang awal maupun maupun akhir periods.

3. Besarnya jumlah harga pokok produksi untuk tahun

1992 Rp.1.639.759.088,98 berasal dari sejumlah

barang yang sudah terselesaikan, yaitu :

- piring sebanyak : 816.218

- cangkir sebanyak : 654.042

- teko sebanyak : 330.330.

4. Besarnya jumlah biaya pabrik seluruhnya yang telah

ditetapkan pada tediun tersebut berdasarkan biaya-

pabrik seluruhnya yang merupakan bagian dari

jtunlah biaya pada barang yang diproses selama
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tahun 1992 yaitu sebesar Rp. 1.613.154.418,98 yang

terdiri dari

- Biaya bahan baku Rp. 1.185.043.228,54

t  — Biaya gaji Rp. 263.301.590,00

- Biaya pabrik Rp. 164.809.600,44

5. Besarnya barang yang tersedia untuk dijual pada

tahun 1992 sebesar Rp. 1.801.178.088,98 yaitu

terdiri dari :

- Persedian awal tahun Rp. 161.419.000,00

- Harga pokok produksi Rp.1.639.759.088,98

Barang yang tersedia untuk dijual ini meliputi

produk jadi awal dengan motif yang ada dan produk

barang jadi yang diproses pada periods yang ber-

sangkutan dengan motif yang baru.

6. Besarnya jumlah persediaan barang jadi awal tahun

merupakan persediaan barang jadi yang belum terju-

al pada periods lalu yaitu sebesar Rp.161.419.000.-

persediaan ini terdiri dari ;

- piring sebanyak

- cangkir sebanya

- teko sebanyak

87.264 buah

111.732 buah

25.386 buah

.Besar biaya persediaan barang jadi awal tahiin

tersebut tidak mengaleimi penambahan biaya, dikare-

nsJcan sesuai dengan bentuk produk yang dihasilkan.

Persediaan barang jadi pada awal tahun daengan
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motif tetapi bentiik tetap sama dengan produk yang

dihasilkan pada perlode yang bersangkutan.

7. Besarnya jumlah persediaan barang jadi pada

akhir tahiin periode bersangkutan sebesar

Rp. 1.084.664.900 merupeJcan bagian dari barang yang

belum terjual pada tahun tersebut, yang terdiri

dari :

- piring sebanyak : 375.376 buah

- cangkir sebanyak : 428.650 buah

- teko sebanyak : 136.476 buah

Dalam menentukan persediaan, perusahaan mengguna-

kan metode first in rirst out (persediaan barang

jadi awal tersebih dahulu dipasarkan). Dengan

demikian se^luruh persediaan barang jadi awal tahun

tidak lagi menjadi bagian persediaan akhir tahun.

Setelah melihat sistira penetapan harga pokok

penjualan yang telah diuraikan seperti diatas, perusahaan

tidak membagi harga pokok penjualan tersebut menurut jenis

produknya . Perusahaan melakukan kebijaksanaan ini di

dalam penetapan harga pokok penjualannya dikarenakan

penggunaan bahan baku yang dipakai,serta tenaga kerja yang

digunakan untuk proses produksi tidak ada yang dibagi atau

dengan kata lain biaya bahan baku dan tenaga kerja disatu-

kan untuk memudahkan dalam perhitungan, juga perusahaan

memandang dari segi produksi yang dihasilkannya yang

motifnya beraneka macam untuk setiap jenis produk. Apabila
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dibuat harga pokok penjualan dari setiap jenis produk yang

berenaka macam motifnya itu, maka akan menimbulkan kesuli-

tan bagi perusahaan didalam menghitung harga pokok penjua

lan dari setiap jenis produk tersebut.

Dengan memandang kesulitan-kesulitan tersebut

diatas maka perusahaan mengsuonbil suatu kebijeUcsanaan dalam

penetapan harga penjualan untuk tiap jenis produk dengan

motif yang berbeda-beda itu. Kebijaksanaan yang dianbil

perusahaan dalam penetapan harga penjualcinnya yaitu

dengan :

1. Melihat harga jual sejenis di pasar.

2. Melihat permintaan jenis produk yang di gemari.

Selanjutnya berdasarkan kebijaksanaan penetapan harga

penjualan tersebut diatas, perusahaan dapat menentukan

penjualan yang sesuai untuk produk tertentu dari hasil

produksinya, tanpa harus bersusah payah di dalam membagi

harga pokok penjualan tiap jenis.

Dengan adanya persediaan dan barang yang masih dalam

proses produksi yang akan menjadi barang yang tersedia

untuk dijual pada periode bersangkutan, perusahaan dapat

-dengan cepat memenuhi permintaan yang diingini oleh konsu-

men.

IV. Penjualan Barang Jadi

Penjualan barang yang dilakukan P.T. Sri Intan

Toki Indutri Industri, yaitu dengan melakukah hubun-

gan kerja kepada para distributor. Dalam hal ini
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perusahaan hanya menpunyai petugas penghxibung antara

perusahaan dengan para distributor tersebut yang

dikoordinir oleh marketing manager. Misalnya mengon-

trol produk keramik yang dijual apakah persediaannya

masih mencukupi atau kurang pada para distributor

tersebut.

Dalam hal pesanan jenis barang untuk satu kali

pesanan sehingga barang tersebut sudah dapat disedi-

akan tepat pada waktunta.

Adapun pengambilan barang pesanan tersebut,

dilakukan oleh para distributor langsung ke pabrik-

nya di Bogor. Sehingga perusahaan hanya mencatat

transaksi penjualan saja tanpa memperhitungkan biaya

angkut, karena hal ini ditanggung oleh para dis-

triobutor. Sedangkan cara pembayarannya dilakukan

dengan giro yang biasanya jatuh tempo dalam satu

bulan.

4.4. Heinfaat Laporan Biaya Produksi

Kebutuhan akan berbagai informasi sangat penting

dalam segala aktivitas suatu perusahaan. Salah satu tugas

dari manager perusahaan-perusahaan adalah mencapai tujuan

yang telah ditetapkan. Berhasil atau tidaknya pencapaian

tujuan tersebut sangat ditentukan oleh tepatnya keputusan

serta tepatnya waktu dalam pengambilan keputusan.

Agar keputusan yang diambil tepat, maka laporan atau

88



informasi yang dibutuhkan untuk itu harus cukup lengkap,

teliti dan tersedia tepat pada waktunya.

Dengan demikian maka jelaslah bag! kita bahwa salah

sabu laporan yang sangab dibubuhkan oleh perusahaan kera-

mik PT. Sri Inban Toki Indusbri adalah laporan biaya

produksi, dimana laporan bersebub dapab memberikan infor

masi yang berguna bagi manajemen unbuk :

1. Henebapkan kebi jaksana6in perencanaan binda-

kan produksi di masa mendabang.

2. Sebagai alab mengkoordinir seluruh fakbor produk

si secara wajar.

3. Sebagai alab pengendalian biaya, perencanaan dan

penenbuan harga jual.

4. Sebagai alab pengukur presbasi pelaksanan kegia-

ban produksi.

5. Sebagai alab unbuk mengambil kepubusan.

6. Sebagai alab unbuk analisa dan evaluasi selu

ruh kegiaban produksi.
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BAB V

RANGKUMAN

Tujuan perusahaan keramik PT. Sri Intan Toki Industri

yang paling utama, selain turut mendukiing apa yang dilaku-

kan pemerintah lantuk meningkatkan penerimaan dari sektor

non migas, yaitu memperoleh laba. Untuk nencapai tujuan

tersebut, maka msmajemen dituntut untuk mengelola sumber-

sumber ekonomi secara efisien agar dapat mengurangi pem-

borosan-pemborosan yang tidak diinginkan yang dapat menga-

kibatkan meningkatnya harga pokok dan harga jual produk-

nya, karena harga pokok produk merupakan faktor penentu di

dalam penetapan harga jual.

Sehubungan dengan hal tersebut diatas, maka dalam

penelitian yang penulis lakukan ditelaah mengenai peranan

akuntansi biaya dalam penetapan harga jual pada PT. Sri

Intan Toki Industri di Bogor. Dengan produksi barang-

barang keramik antara lain piring,cangkir dan teko.

Penelitian yang dilakukan meliputi struktur organisai

perusahaan, bahan baku produksi, prosedur pembelian bahan

baku, proses produksi dan unsur—unsur biaya produksi

dengan proses costing.

Penelitian ini merupakan studi kasus dan datanya

diperoleh dari penelitian langsung ke lapangan dengan

tehnik observasi,wawancara dan penelitian kepustakaan.
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Dari data yang dikumpulakan, dibandingkan dengan pengeta-

huan teoritis yang ada.

Dari penelitian yang telah dilakxikan, diketahui bahwa

PT. Sri Intan Toki Industri menghasalkan prodiik antara

lain piring, cangkir dan teko. Bahan baku utamanya dipero-

leh melalui order pembelian kepada suatu perusahaaii di

Jepang yang merupakan mitra dagang tetap dari perusahaan

tersebut.

Cara pembelian bahan bahan ini, dilakukan atas dasar

kontrak yang telah disetujui bersama. Dan pencatatan

persediaan bahan dan penjualan barang jadi dilakukan

dengan sistim perpetual dengan menggunakan metode first in

first out (FIFO).

Dengan bahan baku yang tersedia, mulailah bagian

produksi memproses / mencetak dalam cetakan untuk memben-

tuk keramik/barang yang diinginkan yaitu, piring, cangkir

dan teko. Selain bahan baku, dibutuhkan berbagai unsur-

unsur biaya produksi lainnya. Penggolongan biaya yang

dilakukan didasarkan atas hubungan biaya dengan sesuatu

yang di biayai. Jadi biaya di bagi men jadi dua golongan

yaitu, biaya langsung dan biaya tak langsung. Biaya lang-

sung yaitu biaya bahan baku dan biaya tenaga kerja sedang-

kan biaya tak langsung adalah biaya pabrik lainnya.

Tujuan dari penggolongan biaya tersebut adalah dalam

rangka mempercepat mengetahui arus biaya yang dikeluarkan

selama proses produksi, karena biaya-biaya yang dikumpul-
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kan merupakan biaya yang sebenarnya terjadi selama proses

produksi berlangsung (historis cost),jadi memberikan

perhitungan harga pokok yang sebenarnya untuk seluruh

produk yang di produksi.

Didalam penetapan harga pokok penjualannya, perusa-

haan tidak membagi harga pokok penjualannya menurut jenis

produk-produknya, tidak dibaginya harga pokok penjualan

menurut jenisnya dikarenakan penggvinaan biaya yang ada

tidak dibagi menurut jenis produknya serta banyaknya motif

untuk setiap jenis produk.
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BAB VI

KESIMPULAN DAN SARAN

6.1. KESIMPDLAN

Dari hasil penelitian yang dilakiakan serta didukung

dengan teori yang ada dan pembediasan yang penulis laknkan

pada bab sebelumnya, meika dapat diambil beberapa kesimpu-

lan sebagi berikut :

a. PT. Sri Intan Toki Industri menggunakan proses

cost untuk menghitung biaya produknya yang terdiri

dari tiga jenis produk yaitu piring, cangkir dan

teko, dimana biaya-biaya yang terjadi dalam satu

periods produksi disatukan untuk ketiga jenis

produknya dan tidak dialokasikan menurut jenisnya

masing-masing karena penggunaan bahan, gaji dan

biaya-biaya lainnya digunakan bersama-sama.

b. Ditinjau dari aktivitas produksinya, perusa-

haan telah menerapkan proses cost method yang

memadai untuk mengakumulasikan biaya-biaya produk-

sinya.

Harga pokok produk yang diperoleh digunakan perusa-

haan untuk menentukan berapa laba yang diinginkan

dari harga jual.

c. Dalam penerapan proses cost method di perusa-

haan dijumpai kesulitan—kesulitan untuk mengalo—

kasikan harga pokok penjualan bagi setiap jenis
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produk. Dikarenakan penggunaan biaya yang ada tidak

dlbagi meniirut jenis produknya, oleh karena itu

peruscihaan mengambil kebi jaksanaan didalcun peneta-

pan harga penjualannya yaitu dengan melihat harga

jual barang sejenis di pasar.

d. Alokasi untuk biaya bahan-bahan penolong dibebankan

perusahaan secara proporsional/merata dalam setiap

proses prodnksi.

6.2.SABAN-SARAH

Dari beberapa kesimpulan yang telah di uraikan diatas,

maka selanjutnya penulis mencoba memberikan saran-saran yang

mimgkin dapaat digtanakan sebagai bahan pertimbangan didalam

mengambil keputusan-keputusan demi tercapainya kemajuan

usaha perusahaan keramik PT. Sri Intan Toki Industri.

Adapun saran-saran tersebut adalah sebagai berikut :

a. Prosedur didalam penetapan biaya-biaya yang ada di

perusahaan keramik PT. Sri Intan Toki Industri

perlu adanya pengendalian, terutama mengenai peng

gunaan bahan-bahan penolong. Dimana bahan tersebut

dapat dipergunakan lagi dalam proses selanjutnya,

maka pembebanan dari bahan ini perlu diperhitungkan

dengan baik sehingga penetapan biaya yang ditetap-

kan selanjutnya tidedc terlalu tinggi.
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b. Sebaiknya perusahaan inenetapkan harga pokok

penjualan untuk tiap jenis barang dengan perbandin-

gan penggunaan bahan, Penetapan dengan perbandingan

ini perlu lantuk mengetahui harga pokok penjualan

untuk tiap jenis walaupun motifnya berbeda.
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